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Kiyai merupakan elemen penting terhadap kedudukan dan keberadaan pondok 
pesantren, perkembangan dan kemajuan pesantren bergantung pada kemampuan 
diri seorang kiyai dalam mengelola pesantren yang sesuai dengan kebutuhan 
zaman. Pada penelitian ini mengkaji tentang Modernisasi Pondok Pesantren Nurul 
Jadid Paiton Probolinggo pada Masa KH. Wahid Zaini Tahun 1984-2000. 
 
Fokus dari penelitian adalah: 1) bagaimana proses modernisasi Pondok Pesantren 
Nurul Jadid dalam kepemimpinan KH. Wahid Zaini? 2) Bagaimana perubahan 
sistem Pondok Pesantren Nurul Jadid dalam penyediaan sarana dan prasarana 
pendidikan saat ini?. Adapun tujuan dari penelitian ini, 1) mengetahui proses awal 
modernisasi Pondok Pesantren Nurul Jadid oleh KH. Wahid Zaini. 2) Memahami 
segala bentuk perubahan sistem yang ada dalam pesantren, mulai dari aspek 
pendidikan, tata kelola pesantran, pembangunan dan beberapa perubahan lainnya. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, pendekatan historis dan 
sumber data melalui studi kepustakaan dan indeph interview sebagai teknik 
pengumpulan data yang berupa heuristik dan kritik sumber, menjadikan teknik  
interpretasi dan historiografi sebagai teknik analisis data untuk menggambarkan 
fakta sejarah modernisasi pondok pesantren Nurul Jadid. Dalam hal teori, peneliti 
menggunakan cara pandang Muhammad Abduh dan Azzumardi Azra tentang 
konsep modernisasi pendidikan Islam sebagai pisau analisis dari penelitian ini. 
 
Hasil kajian dari penelitian ini menunjukkan bahwa kiyai Wahid memiliki 
pemikiran yang revolusioner dalam membawa pembaharuan terhadap tata kelola 
pesantren (modernisasi administratif), kemajuan pendidikan, pengembangan 
sosial masyarakat sekitar pesantren, sarana dan prasarana serta institusi-institusi 
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A. Latar Belakang 
Nurul Jadid merupakan pondok pesantren yang didirikan oleh KH. 
Zaini Abd. Mun’im pada 10 Muharram 1948 di Desa Karanganyar
1
 Paiton 
Probolinggo. Awal berdirinya Pondok Pesantren Nurul Jadid, waktu itu 
hanya ada dua santri yang diasuh oleh KH. Zaini Mun’in. Mula-mula 
pondok ini tidak terlalu besar, namun seiring dengan berjalannya waktu 
pondok pesantren Nurul Jadid mengalami perubahan-perubahan yang 
sangat pesat dari generasi ke generasi. Mulai dari masa KH. Zaini Mun’in, 
KH. Moh. Hasyim Zaini, KH. Abdul Wahid Zaini hingga kepemimpinan 
saat ini.  
Pondok Pesantren Nurul Jadid yang saat ini dikelola oleh KH. 
Zuhri Zaini sebagai pengasuh mengalami kemajuan yang sangat pesat 
dalam segala hal penunjang pendidikan santri. Walalupun terdapat banyak 
wacana dari masyarakat diluar pesantren berpandangan bahwa pesantren 
hanya menyediakan tempat untuk mengaji kitab dan kolot dalam aspek 
kemajuan teknologi. Bahasa-bahasa seperti itu tentunya dapat ditepis oleh 
Nurul Jadid sendiri dengan adanya beberapa pembangunan baik tingkat 
sekolah dan perguruan tinggi yang telah menyediakan pusat informatika. 
Sehingga, disisi lain santri yang dibekali dengan nilai-nilai keislaman juga 
tidak lepas dari keahliannya dalam mengoprasikan teknologi, walaupun 
                                                             
1 Heifniy Razaq, dkk. Profil Pondok Pesantren Nurul Jadid, (Probolinggo: Humas Sekretariat 





sistem yang digunakan adalah sistem klasikal dan evaluasi telah memiliki 
standar yang jelas dan modern.
2
 
Adanya modernisasi pada Nurul Jadid rupanya sudah tergambar 
sejak awal pemberian nama pesantren sendiri. Nama Nurul Jadid bermula 
saat KH. Zaini Abd. Mun’im didatangi seorang tamu, putra gurunya (KH. 
Abd. Majid) bernama KH. Baqir berharap kepada KH. Zaini Abd. Mun’im 
untuk memberi nama pesantren yang diasuhnya dengan nama Nurul Jadid 
“cahaya baru”. Namun pada saat itu juga, KH. Zaini Abd. Mun’im 
menerima surat dari Habib Abdullah bin Faqih yang isinya memohon agar 
pesantrennya diberi nama Nurul Hadis. 
Dari dua nama tersebut, KH. Zaini Abd. Mun’im memilih nama 
Nurul Jadid untuk diabadikan sebagai nama pesantrennya. Ternyata nama 
itu cukup berarti dalam dinamika perkembangan zaman. Sebab kiprah 
Pondok Pesantren Nurul Jadid sudah diakui berbagai pihak. Seperti KH. 
Idham Cholid (Ketua Umum PBNU waktu itu), ketika berkunjung ke 
Pondok Pesantren Nurul Jadid pernah memberikan predikat kepada 
pesantren ini dengan nama “Cahaya Modern”.
3
 
Dalam sejarah Pondok Pesantren Nurul Jadid, adanya modernisasi 
pesantren ini dimulai sejak kepemimpinan KH. Abdul Wahid Zaini (1984-
2000), Pondok Pesantren Nurul Jadid mengalami perkembangan yang 
sangat pesat, baik mengenai pendidikan Pesantren, dari jumlah santri yang 
                                                             
2 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren, Pendidikan Alternatif Masa Depan, (Jakarta: Gema 
Insani Press, 1997), 45 
3
 Heifniy, Profil Pondok Pesantren, 9 
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makin bertambah, pelayanan dan pengembangan kemasyarakatan.
4
 
Perkembangan ini tidak luput dari tangan dingin kepemimpinannya, ia 
beranggapan bahwa dunia kini dan dunia masa depan adalah dunia yang 
akan dikuasai ilmu pengetahuan dan teknolongi. Peran kiyai Wahid dalam 
mengawal perkembangan pesantren dapat dilihat dari berdirinya Sekolah 
Tinggi Teknologi Nurul Jadid (STTNJ), saat ini menjadi bagian dari 
Universitas Nurul Jadid (UNUJA) dan beberapa lembaga yang fokus pada 
pengembangan bahasa asing (Arab, Inggris, dan Mandarin). 
Bagi K.H Wahid Zaini dalam bukunya yang berjudul “Dunia 
Pemikiran Kaum Santri”, beliau mengatakan bahwa dunia saat ini dan 
masa depan berada dalam genggaman ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Bilamana, agama, termasuk agama Islam ingin memainkan perannya. 
Maka ummat Islam harus menguasai imu pengetahuan dan teknologi. 
Beliau juga mempunyai pemikiran progresif dalam bidang pendidikan 
pesantren, bagaimana pesantren itu tidak hanya berkutat pada tafaqqquh 
fiddin saja. Lebih dari itu, bagaimana menempatkan pesantren sebagai 
media dakwah di masyarakat atau lembaga-lembaga lainnya. Beliau ingin 
menyeimbangkan bagaimana agar ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 
terkendali, agama diharapkan dapat memberikan kejelasan bahwa dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut terdapat etika religius yang harus 
                                                             
4 KH. Faiz AHZ, Profil Pondok Pesantren Nurul Jadid, (Probolinggo: Koordinatorat PP Nurul 
Jadid: 2010), 18 
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Pengembangan pondok pesantren ini adalah usaha yang mesti 
ditempuh oleh seorang pemimpin pondok pesantren dalam upaya merubah 
mindset yang ada di dalam pondok pesantren. Dengan demikian, 
perubahan tersebut mesti dilakukan tidak hanya bertumpu pada faktor 
internal pondok pesantren, misalnya visi dan misi, melainkan juga dari 
aspek eksternal yakni sosial-kemasyarakatan dan ekonomi.
6
 
Dapat dipahami bahwa saat ini banyak dari pesantren salaf yang 
secara bertahap memberi respon terhadap tuntutan kebutuhan masyarakat.
7
 
Sehingga pesantren menjadi salah satu rahim yang menetaskan para 
pejuang yang selain militan, juga bertanggung jawab penh terhadap tugas 
serta lingkungannya serta membesarkan Indonesia. Hal itu karena 
pesantren meupakan kawah candradimuka bagi para santri sebelum benar-
benar diterjunkan ke medan pertempuran.
8
 
Ditinjau dari segi historisnya, pesantren merupakan bentuk 
lembaga pendidikan penyiaran agama Islam konon tetua di Indonesia. 
Berbanding lurus dengan dinamika kehidupan masyarakat, fungsi 
pesantren menjadi semakin kaya dan bervariasi walaupun pada intinya 
                                                             
5 KH. Wahid Zaini, Dunia Pemikiran Kaum Santri (LKPSM NU DIX. Yogyakarta: 1995), 14 
6 M. Ishaq, Kh. Abdul Wahid Zaini Dan Pengembangan Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton 
Probolinggo, Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018. 6-7 
7 Damapoli M, Pesantren Modern IMM pencetak Muslim Modern, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2011),  
8 Ahmad Muhakamurrohman, Pesantren: Santri, Kiyai, dan Tradisi, Jurnal Kebuduayaan Islam, 
Volume 12, No 2, Juli-Desember 2014, 104 
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tidak lepas dari fungsi pertamanya.
9
 Lembaga pendidikan  pesantren  
sudah  dikenal  jauh sebelum  Indonesia  merdeka,  bahkan  sejak Islam  
masuk  ke  Indonesia,  pesantren  terus berkembang  sesuai  dengan  
perkembangan dunia pendidikan pada umumnya. Pesantren  sebagai  
komunitas  yaitu karakteristik organisme social, sebagai  lembaga  
pendidikan  yang  besar jumlahnya, dan luas penyebarannya di berbagai  
plosok  tanah  air  telah  banyak memberikan peran dalam membentuk 
manusia  Indonesia  yang  religius.  
Sejak awal masuknya Islam ke Indonesia, pendidikan Islam 
merupakan kepentingan tinggi bagi kaum muslimin. Tetapi hanya sedikit 
yang dapat kita ketahui tentang perkembangan pesantren di masa lalu, 
terutama sebelum Indonesia dijajah Belanda, dikarenakan dokumentasi 
sejarah sangat kurang. Bukti yang dapat kita pastikan menunjukkan bahwa 
pemerintah penjajahan Belanda memang membawa kemajuan terhadap 
Indonesia dalam memperkenalkan sistem dan metode pendidikan baru. 
Namun, pemerintahan Belanda tidak melaksanakan kebijaksanaan yang 
mendorong sistem pendidikan yang sudah ada di Indonesia, yaitu 
pendidikan Islam. justru pemerintah Belanda membuat kebijakan dan 
peraturan yang membatasi dan merugikan pendidikan Islam. 
Pada tahun 1882 pemerintah Belanda mendirikan Priesterreden 
(Pengadilan Agama) yang bertugas mengawasi kehidupan beragama dan 
pendidikan pesantren. Tidak begitu lama setelah itu, dikeluarkan 
                                                             
9
 Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3S, 1985), 2 
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Ordonansi tahun 1905 yang berisi peraturan bahwa guru-guru agama yang 
akan mengajar harus mendapat izin dari pemerintah setempat. Peraturan 
yang lebih ketat lagi dibuat pada tahun 1925 yang membatasi siapa yang 
boleh memberikan pelajaran mengaji. Akhirnya, pada tahun 1932 
peraturan dikeluarkan yang dapat memberantas dan menutup madrasah 
dan sekolah yang tidak ada izinnya atau yang memberikaan pelajaran yang 
tidak disekuai oleh pemerintah saat itu.
10
 
Peraturan-peraturan tersebut membuktikan kurangnya 
kebijaksanaan pemrintah Belanda terhadap pendidikan Islam Indonesia. 
Meskipun Belanda memberikan berbagai kebijakan yang menyudutkan 
kelembagaan pendidikan Islam, namun tetap membawa nuansa baru 
dibidang pendidikan. Ide-ide pembaharuan yang diterapkan kolonial 
Belanda sangat berbeda dengan sistem pendidikan Islam tradisional, 
dimana metode yang diterapkan lebih maju daripada sistem pendidikan 
tradisional.
11
 Hanya sebagian kecil dari pesantren-pesantren di Indonesia 
yang masih tetap bertahan dengan sistem pendidikan lama, yang 
selanjutnya dikenal dengan pesantren salaf, yaitu pesantren yang 
mempertahankan sistem pendidikan tradisionalnya.
12
 
Oleh karenanya, modernisasi paling awal dari sistem pendidikan di 
Indonesia, harus diakui, tidak bersumber dari kalangan kaum Muslim 
sendiri. Sistem pendidikan modern pertama kali, yang pada gilirannya 
                                                             
10 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Stui tentang Pandangan Hidup Kiyai, (Jakarta: 
LP3ES, 1985), 41 
11 Harun Asrohah, Pelembagaan Pesantren, (Jakarta: Depag RI dan INCIS: 2002), 153 
12
 Wahyu, Tantangan Pesantren Salaf. 70-71 
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mempengaruhi sistem pendidikan Islam, justru diperkenalkan oleh 
pemerintah kolonial Belanda. Ini bermula dengan perluasan kesempatan 
bagi pribumi dalam paruh kedua abad ke-19 untuk mendapatkan 
pendidikan. Program ini dilakukan pemerintah kolonial Belanda dengan 
mendirikan volkschoolen, sekolah rakyat, atau sekolah desa (nagari) 
dengan masa belajar selama 3 tahun, di beberapa tempat di Indonesia sejak 
dasawarsa 1870-an. Pada tahun 1871, terdapat 263 sekolah dasar dengan 
siswa sekitar 16.606 orang, menjelang 1892 meningkat menjadi 515 
sekolah dengan siswa sekitar 52.685 siswa.
13
 Puncaknya, pada waktu itu 
hampir di setiap kota dan kecamatan hingga disetiap desa berdiri satu 
pesantren atau bahkan lebih. Dalam perjalanannya muncul 
pengklasifikasian pesantren di Indonesia berdasarkan sistem atau jenis 
lembaga pendidikan yang diadakannya.
14
 
Jadi, pesantren merupakan hasil penyerapan akulturasi kebudayaan 
Hindu-Budha dan kebudayaan Islam yang kemudian menjelma menjadi 
lembaga pesantren yang kian hari semakin dinamis seperti dewasa ini. 
Historisitas keberadaan pesantren di Indonesia dapat dilacak jauh ke 
belakang melalui masa-masa awal datangnya Islam di Nusantara dan 
pesantren secara intens terlibat dalam proses islamisasi tersebut. 
Sementara proses islamisasi itu, pesantren dengan canggihnya telah 
melakukan akomodasi dan transformasi sosio-kultural terhadap pola 
kehidupan masyarakat setempat. Oleh karena itu, dalam perspektif historis, 
                                                             
13 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina, 1997), 6 
14 Sutrisno, Bidron Hadi, Sejarah Walisongo Misi Pengislaman di Tanah Jawa, (Yogyakarta: 
Graha Pustaka, 2009), 6 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 8 
lahirnya pesantren bukan sekadar untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan 
akan pentingnya pendidikan, tetapi juga untuk dakwah keislaman. 
Akhir-akhir ini pesantren telah membuka diri. Jika dahulu 
pesantren hanya sebagai tempat mengaji ilmu agama melalui sistem 
sorogan, watonan, dan bandungan. Maka saat ini telah membuka 
pendidikan sistem klasikal dan bahkan program baru yang berwajah 
modern.
15
 Pesantren modern sendiri merupakan pengembangan tipe 
pesantren karena orientasi belajarnya cenderung mengadopsi seluruh 
sistem belajar secara klasikal dan meninggalkan sistem belajar tradisional. 
Penerapakan sistem modern ini terutama nampak pada penggunaan kelas-
kelas belajar baik dalam bentuk madrasah maupun sekolah.
16
 Sistem dan 
pembekalan yang dirancang juga sudah sedemikian rupa, guna 
mempersiapkan santri menghadapi arus modernisasi.
17
 
Menurut Nurcholish Madjid, secara historis pesantren tidak hanya 
identik dengan makna keislaman tetapi juga mengandung makna keaslian 
(indigenous) Indonesia, mengingat sebelum datangnya Islam ke Indonesia, 
lembaga serupa pesantren sudah tumbuh di Indonesia dan Islam tinggal 
meneruskan, melestarikan, mengislamkannya, dan perlu adanya 
modernisasi pendidikan Islam yang ditekankan untuk menghilangkan 
dikotomi ilmu yang terjadi di masyarakat Muslim kontemporer, sehingga 
                                                             
15 Imam Syafi’I, Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter, Al-Tadzkiyyah: 
Jurnal Pendidikan Islam Volume No I 2017, 73 
16 Ali Maksum, Model Pendidikan Toleransi di Pesantren Modern dan Salaf, Jurnal Pendidikan 
Agama Islam Volume 03, No 01 Mei 2015, 4 




mengakibatkan terpisahnya lembaga pendidikan Islam yang memiliki 
orientasi berbeda, yaitu lembaga pendidikan yang berorientasi kepada 




Kemajuan dan perkembangan pesantren dapat dilihat dari segi 
perkembangan ilmu dan metode-metode yang digunakannya. Pesantren 
telah berkembang dan memiliki pendidikan formal yang merupakan 
bagian dari pesanten tersebut mulai dari pendidikan dasar, pendidikan 
menengah bahkan sampai perguruan tinggi. Pesantren telah menerapkan 
prinsip-prinsip manajemen serta mendirikan lembaga-lembaga berbahasa 
asing.
19
 Sistem pendidikan di Indonesia diakui atau tidak, memiliki dua 
model sistem yaitu pendidikan umum yang dipelopori oleh pemerintah dan 
pendidikan agama yang dipelopori oleh para kiyai pesantren. Keadaan ini 
berlangsung sejak masa penjajahan Hindia Belanda sehingga muncul 
istilah “skola” (bahasa jawa) untuk mereka yang memilih pendidikan 
umum dan istilah “Mesantren” untuk mereka yang memilih pendidikan 
agama.
20
 Memang pada saat itu pesantren benar-benar murni mengajarkan 
ilmu agama tanpa diselingi ilmu umum begitupun sebaliknya sekolah pada 
saat itu hanya mengajarkan ilmu-ilmu umum dan terbatas sekali ilmu 
agama. sehingga ada dua dua Jenis yaitu pesantren modern (ashriyah) dan 
pesantren salaf (salafiyah).  
                                                             
18 Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 13 
19 Imam Barnawi, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 193), 108 
20
 Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Temprint, 1999), 32 
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Menyimpulkan dari pembahasan diatas, penelitian ini mengarah 
pada pembuktian sejarah awal mula perubahan sistem pendidikan Pondok 
Pesantren Nurul Jadid (modernisasi pesantren) dan beberapa penunjang 
kebutuhan santri dalam dewasa terakhir ini.  
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana proses modernisasi Pondok Pesantren Nurul Jadid dalam 
kepemimpinan KH. Wahid Zaini? 
2. Bagaimana perubahan sistem Pondok Pesantren Nurul Jadid dalam 
aspek pendidikan, tata kelola pesantren, pembangunan dan beberapa 
perubahan lainnya? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui proses awal modernisasi Pondok Pesantren Nurul Jadid 
oleh KH. Wahid Zaini. 
2. Memahami segala bentuk perubahan sisten yang ada dalam pesantren, 
mulai dari aspek pendidikan, tata kelola pesantran, pembangunan dan 
beberapa perubahan lainnya. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif atau 
manfaat yang signifikan bagi semua pihak, khususnya pihak-pihak 
yang ingin mengetahui sejarah perkembangan dan kemajuan ilmu 
pengentahuan serta teknologi di pesantren, serta dapat memperkaya 
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khazanah keilmuan tentang pemikiran K.H Wahid Zaini dalam 
kepemimpinannya di tahun 1984-2000. 
2. Secara praktis 
a. Bagi peneliti 
Diharapkan mampu memberikan pengetahuan lebih dalam bidang 
sejarah yang sedang ditekuni, serta menambah wawasan akan 
dunia pesantren. Khususnya dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
b. Bagi akademisi 
Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai referensi data 
khususnya dalam aspek kesejarahan, guna memperkuat tulisan-
tulisan yang nantinya dibuat oleh para akademisi kampus tentunya. 
c. Bagi masyarakat dan pembaca 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pandangan umum bagi 
masyarakat luas tentang keiingintahuannya akan modernisasi 
pesantren di Nurul Jadid dan memberikan ilmu positif bagi 
pembaca sebagai penambah wawasan baru. 
E. Definisi Istilah 
1. Modernisasi 
Pembaharuan atau modernisasi mengandung arti pikiran, 
aliran, gerakan dan usaha untuk mengubah paham-paham, adat 
istiadat, institusi-institusi lama dan lain sebagainya untuk disesuaikan 
dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh perubahan dan keadaan. 
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Terutama oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. 
Selanjutnya kata modern erat kaitannya dengan modernisasi yang 
berarti pembaharuan atau tajdid.  
Modernisme Islam lebih diartikan dengan pembaharuan dalam 
arti memperbaruhi hal-hal lama yang dianggap menyimpang dari 
sebenarnya. Hal ini disebabkan istilah modernism sendiri dianggap 
mengandung arti negatif disamping arti positifnya. Maksud dalam arti 
negatif disini adalah kecendrungan adanya konotasi Barat yang ada 
pada kata itu, hal ini dapat memunculkan kesan bahwa gerakan 
modernisme diilhami dari modernism yang tumbuh di Barat.
21
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembaharuan berasal 
dari kata “baru” yang artinya proses, cara, perbuatan memperbaharui, 
dan proses mengembangkan kebudayaan terutama di lapangan 
teknologi dan ekonomi. Sedangkan kata modern diartikan sebagai 
terbaru, mutakhir, sikap dan cara berfikir serta cara bertindak sesuai 
dengan tuntutan zaman. 
Istilah modernisasi atau pembaharuan menurut asal usul 
pengertiannya secara bahasa menimbulkan persepsi yang menghimpun 
tiga pengertian saling berhubungan, yang tidak mungkin dipisahkan 
satu dengan yang lain. Pertama, barang yang diperbaharui pada 
mulanya telah ada dan pernah dialami oleh masa sebelumnya. Kedua, 
barang itu dilanda zaman sehingga menjadi usang dan kreasi kuno. 
                                                             
21 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan). (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1991), 11 
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Ketiga, barang itu dikembalikan lagi kepada keadaan sebelum usang 
dan menjadi kreasi baru. 
Seperti Nurcholis Madjid yang menginginkan modernisasi 
pendidikan Islam ditekankan agar dapat menghilangkan dikotomi ilmu 
yang terjadi di masyarakat muslim kontemporer, yang mengakibatkan 
terpisahnya lembaga-lembaga pendidikan Islam yang memiliki 
orientasi berbeda, yaitu lembaga pendidikan yang berorientasi kepada 




2. Pondok Pesantren  
Secara bahasa “pondok” merupakan padanan kata dari bahasa Arab 
funduq yang berarti hotel, penginapan, atau asrama. Hal itu merujuk 
kepada asrama yang digunakan para santri dalam menetap selama 
menjalani proses pendidikan mereka di pesantren. Sedangkan kata 
“pesantren” berasal dari kata santri yang mendapat imbuhan pe-an 
berarti tempat tinggal para santri. Istilah santri menurut Profesor Johns 
berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji, sementara C. 
Berg berpendapat bahwa kata tersebut berasal dari kata sastra yang 
berarti kitab suci dan buku-buku pengetahuan.
23
 
Pondok pesantren komprehensif seperti yang diimplementasikan di 
Nurul Jadid adalah pondok pesantren yang menggabungkan sistem 
pendidikan dan pengajaran antara tradisional dan modern. Artinya 
                                                             
22Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurchlish Madjid terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002),  13 
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 Zamakhsyari, Tradisi Pesantren: Studi, 18. 
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didalamnya terdapat pendidikan dan pengajaran kitab kuning dengan 
metode sorogan, bandongan, dan wetonan, namun secara reguler 
sistem persekolahan terus dikembangkan. Bahkan pendidikan 
keterampilan diaplikasikan sehingga menjadi berbeda dari tipologi 
kesatu dan kedua. Lebih jauh daripada itu pendidikan masyarakatpun 
menjadi garapannya, kebesaran pesantren dengan akan terwujud 
bersamaan dengan meningkatnya kapasitas pengelola pesantren dan 
jangkauan programnya dimasyarakat. Karakter pesantren yang 
demikian inilah yang dipakai untuk memahami watak pesantren 
sebagai lembaga pemberdayaan masyarakat.
24
 
3. Kiyai atau pengasuh pesantren 
Kiyai sebagai pendiri sekaligus pendiri pesantren menjadi salah 
satu faktor keberhasilan pesantren. Watak inklusif yang mendalam 
pada seorang kiyai kadang memunculkan gaya kepemimpinan yang 
otakratif. Beberapa aspek seperti gaya kepemimpin kiyai yang 
cenderung otokratif dalam mengelola pesantren, sistem managerial 
yang terarah, tenaga pengajar yang mempuni, sistem administrasi 
yang tertib, termasuk juga semua bentuk dan jenis kegiatan yang 
dilakukan serta kegiatan-kegiatan pendukungnya, kesemuanya 




                                                             
24 M. Nafi’, Praktis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: Yayasan Selasih, 2007), 17 
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digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 15 
Sementara kata kyai menurut asal usulnya dalam Bahasa Jawa 
dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda: 
1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap 
keramat, umpamanya: “kyai Garuda Kencana” dipakai untuk 
sebutan kereta emas yang ada di Kraton Yogyakarta. 
2. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
3. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama 
Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren.
26
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembaca dalam mengetahui penelitian ini, 
gambaran secara keseluruhan tentang penelitian ini maka akan dikemukaan 
pembahasan sebagai berikut: 
Bab I: merupakan bab pendahuluan yang memuat konteks penelitian, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 
sistematika penulisan.    
Bab II: pada bab ini menjelaskan tentang kajian kepustakaan yang memuat 
tentang penelitian terdahulu dan kajian teori 
Bab III: Memuat tentang metode penelitian yang digunakan, seperti jenis 
penelitian, pendekatan, lokasi penelitian dan batasan waktu, teknik 
pengumpulan data serta teknik analisis data. 
Bab IV: pada bab ini memuat uraian hasil penelitian dari kajian modernisasi 
pondok pesantren Nurul Jadid masa kepemimpinan KH. Wahid Zaini tahun 
                                                             




1984-2000 dan dengan adanya sarana dan prasarana penunjang pendidikan 
sebagai arus modernisasi pesantren. 
BAB V: Berisi uraian tentang pokok-pokok kesimpulan dan saran-saran yang 















A. Penelitian terdahulu 
Pertama, penelitian serupa telah dilakukan oleh Nora Riskiyana 
mahasiswi Unversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 
judul penelitian “Strategi Pesantren dalam Menyikapi Modernisasi di 
Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Proboliggo”. Penelitian ini 
membahas tentang strategi yang ditempuh oleh Pondok Pesantren Nurul 
Jadid dalam menjaga eksistensinya ditengah arus modernisasi serta peran 
pengurus pesantren dalam menghadapinya. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini ialah case study and field research yakni untuk mempelajari 
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi 
lingkungan dalam unit sosial, baik individu, kelompok, lembaga atau 
masyarakat.  
Penelitian diatas lebih mengarah pada cara dan peran pengurus 
pesantren dalam menghadapi arus modernisasi, sedangkan penelitian pada 
skripsi ini ialah menelaah tentang akar historis pesantren Nurul Jadid 
dalam proses modernisasi pesantren. Persamaan pada tulisan peniliti dan 
penelitian diatas ialah objek penelitian yang diambil, yakni Pondok 
Pesantren Nurul Jadid. 
Kedua, “Modernisasi Pendidikan Pesantren (Studi Kasus di 




tesis yang ditulis oleh Mohammad Solihin mahasiswa Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, penelitian ini 
mengkaji tentang latar belakang modernisasi pendidikan pesantren dan 
bentuk modernisasi pada aspek kelembagaan dan organisasi, yaitu 
kepemimpinan individu (kiyai) pada sistem kepemimpinan kolektif 
(yayasan) dengan pembagian kerja yang jelas, modernisasi pada aspek 
kurikulum, metode pengajaran, dan fungsional Pondok Pesantren Darul 
Lughah Wal Karomah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat dipahami. 
Yang membedakan antara penelitian yang ditulis oleh Mohammad 
Sholihin dan penulisan skripsi ini ialah terletak pada metode yang 
digunakan dan pengambilan objek penelitian. Pada hasil analisis dari 
penelitian diatas memiliki kesamaan dalam bentuk-bentuk modernisasi 
pendidikan pada pesantren. 
Ketiga, penelitian yang sama telah dilakukan oleh mahasiswa 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam 
Tesisnya yang berjudul “Kh. Abdul Wahid Zaini Dan Pengembangan 
Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo”. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh M. Ishaq diatas, menjelaskan secara 
keseluruhan tentang bagaimana pondok pesantren Nurul Jadid mulai dari 
sejarah awal diberdirikannya hingga kepemimpinan K.H Wahid Zaini. 
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Yang membedakan antara penelitian pada skripsi ini terdapat pada 
subtansi isi kajian didalamnya, kajian terdahulu lebih mengarah pada 
perkembangan pesantren dari awal pendirian hingga kepemimpinan kiya 
Wahid Zaini, sedangkan pada skripsi ini lebih fokus pada kiyai Wahid 
sebagai awal dari pembaharuan pada pesantren Nurul Jadid. Persamaan 
antara keduanya terlihat dari tokoh yang sedang dikajinya, yakni kiyai 
Wahid Zaini. 
Keempat, ialah hasil kajian dar Abu Hasan Agus R tentang 
“Dimensi Spiritual Kepemimpinan KH. Abd. Wahid Zaini dalam 
Pengembangan Profesionalitas dan Keunggulan Kelembagaan di Pondok 
Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo”. Tulisan ini membahas 
tentang dimensi spiritual yang dipegang oleh KH. Abdul Wahid Zaini  
dalam mengembangkan lembaga pendidikan di Pondok Pesantren Nurul 
Jadid.  
Secara kepemimpinan, Kyai Wahid adalah sosok paling lengkap 
secara pengalaman individu, sempat berproses di Nahdlatul Ulama’, Partai 
Politik, dan juga di bidang pendidikan, dia sempat menempuh pendidikan 
doctoral, meski belum terselesaikan karena „kepundut‟  lebih dulu. Apapun 
itu, Kyai Wahid adalah sosok yang lengkap untuk pengalaman 
individunya. Maka dari itu, ketika memimpin Pondok Pesantren Nurul 
Jadid, corak kepemimpinannya seperti “within the flow of empowerment 
process”. Kendati, ada pula yang menyebutkan bahwa kepemimpinan 
kiyai Wahid memiliki dimensi spiritual (dalam makna kegigihan secara 
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religiusitas). Pada bagian inilah, tulisan ini menghadirkan apa saja 
keyakinan-keyakinan spiritual dari Kyai Wahid dalam melakukan 
pengembangan profesionalitas civitas akademik dan membangun nilai 
keunggulan lembaga formal yang dipimpin dibawah naungan Pondok 
Pesantren Nurul Jadid. Sedangkan pada skripsi ini, memandang kiyai 
Wahid sebagai tokoh yang memiliki cara berpikir yang rasional atau 
intelektual revolusioner.  
Kelima, penelitian yan ditulis oleh Farhan Hanifah mahasiswa 
IAIN Saltiga dalam skripsinya yang berjudul “Modernisasi Pendidikan 
Islam Perspektif Fazlur Rahman”. Dalam penelitin ini Farhan 
menonjolkan konsep baru tentang pendidikan Islam oleh Fazlu Rahman 
tentang modernisasi sebagai bentuk harmonisasi antara agama dan 
pengaruh modernisasi serta westernisasi yang berlangsung di dunia Islam. 
Dalam penelitian ini juga dijelaskan akan sisi penting dari modernisasi 
ialah pada “keharusan ijtihad” khususnya ijtihad dalam hal mu‟amalah  
atau kemasyarakatan dan penolakan terhadap sikap jumud atau kebekuan 
berpikir, dan terakhir taqlid atau mengikuti sesuatu tanpa pengertian. 
Penelitian yang ditulis oleh Rahman ini merupakan jenis penilitian 
studi kepustakaan libary research yang memfokuskan pembahasan pada 
keluasan literatur-literatur berupa buku, jurnal, malalah maupun 
tulisantulisan lainnya. Yang membedakan penetian Rahman dengan 
penelitian yang ditulis ini ialah cara pengkajian objek penelitian dan 
metode yan digunakan dalam proses penelitian, dan persamaan antara 
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studi terdahulu dan yang ditulis saat ini ialah persamaan topik yang 
diangkat tentang modernisasi pendidikan Islam. 
Keenam, penelitian yang ditulis oleh Ulfi Maslakhah dalam 
skripsinya yang berjudul “Konsep Modernisasi Pendidikan Islam dan 
Relvansinya terhadap Pendidikan Agama Islam (Telaah Pemikiran 
Azyumadri Azra). Penelitian Ulfi ini memfokuskan pada pemaparan 
konsep modernisasi pendidikan Islam menurut Azyumardi Azra serta 
analisis relevansiya akan konsep pendidikan Islam terhadap PAI. 
Metode yang digunakan pada penelitian skripsi diatas 
menggunakan jenis penelitian yang berupa penellitian kepustakaan 
(library research), tidak terbtas pada pengumpulan pada referensi yang 
ada dibuku, penlitian ini juga memperkuat literatur penelitinnya dengan 
pengumpulan data berbentuk dokumentasi, majalah, jurnal dan surat kabar.  
B. Kerangka Teori 
1. Modernisasi Pendidikan Islam Menurut Muhammad Abduh 
Alur model pemikiran pembaharuan dalam Islam atau modernisasi 
pendidikan Islam oleh Muhammad Abduh ialah menekankan pada 
aspek kebudayaan yang didalamnya mencakup wilayah natural 
sciences and humanities, kebudayaan itu sendiri meliputi sejarah, 
flsafat, seni dan teknologi yang semestinya juga masuk dalam ruang-
ruang pendidikan dalam Islam. Maka ketika Abduh mulai mengajar di 
Al-Azhar materi yang diajarkan aneh dan menyimpang dari tradisi 
Islam klasik. Oleh karena sekilas tentang modernisasi menurut Abduh 
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ialah menggabungkan dua elemen penting dalam pendidikan yang 
menekankan pada aspek natural sciences and humanities dengan 
pendidikan Islam klasik untuk menghilangkan adanya dikotomi 
pendidikan dalam Islam. 
Menurut Abduh bukan seorang revolusioner yang mengadakan 
pembaharuan dalam waktu singkat, tetapi seorang pendidik yang 
membawa pembaharuan melalui pendidikan yang memakan waktu 
panjang. Sering kali ide yang disampaikan menuai kontroversi 
khususnya gurunya sendiri Al-Afghani.
27
 
Secara garis besar, pemikiran Muhammad Abduh dalam 
pendidikan yaitu: pertama, tidak ada dikotomi dalam pendidikan. 
Kedua, pengembangan institusi pendidikan. Ketiga, kurikulum. 
Keempat, metodologi pembelajaran. Secara singkat akan diuraikan 
berikut ini. 
Menurut Abduh, bahwa diantara faktor yang membawa 
kemunduruan dalam Islam ialah adanya pandangan dikotomis yang 
dianut oleh umat Islam atau mempertentangkan antara ilmu agama dan 
ilmu umum. Untuk mengatasi masalah dikotomi yang demikian itu, 
Muhammad Abuduh mengusulkan agar dilakukan lintas disiplin ilmu 
antara kurikulum madrasah dan sekolah, sehinga jurang pemisah 
antara kaum ulama’ dan ilmuan modern akan hilang. Artinya, ia 
merombak sistem dualisme pendidikan. Menurutynya disekolah-
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XXVIII No. 2 2013/1434. 239 
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sekolah umum harus diajarkan agama, sedangkan disekolah-sekolah 
agama harus diajarkan ilmu pengetahuan modern. Ia ingin membawa 
ilmu-ilmu modern yang sedang berkembang di Eropa kedalam Al-
Azhar. Ia ingin membuat Al-Azhar serupa dengan universitas-
universitas yang ada di Barat. Umat Islam harus belajar bahasa-bahasa 
Barat, menurutnya seseorang dapat dikatakan sebagai ulama’ jika 
memahami bahasa-bahasa Barat, khusunya Jerman dan Prancis. 
Dalam sektor pembangunan institusi pendidikan, Muhammad 
Abduh mendirikan sekolah menengah pemerintah untuk menghasilkan 
tenaga ahli dalam berbagai bidang yang dibutuhkan, yaitu bidang 
administrasi, militer, kesehatan, perindustrian, dan sebagainya. 
Muhammad Abduh berupaya memasukan pelajaran agama, sejarah 
dan kebudayaan Islam. selain itu pula dikembangkan lagi sekolah dan 
madarasah yang berada dalam naungan Al-Azhar. Abduh tidak setuju 
apabila umat Islam menerima ilmu-ilmu dari Barat secara mentah-
mentah tanpa melakukan filterisasi atau kritik. Menurutnya, 
bagaimana mungkin pendidikan Islam akan efektif, kalaupun benih-
benih yang diatanam sudah asing. Abduh memperjuangkan sistem 
pendidikan fungsional yang bukan impor, yang mencakup pendidikan 
universal bagi semua anak, laki-laki maupun perempuan. Semuanya 
harus memiliki kemampuan dasar seperti mebaca, menulis, dan 




 Secara detail, rancangan kurikulum yang diperbaharui Muhammad 
Abduh. Pertama, kurikulum tingkat Sekolah Dasar. Abduh 
beranggapan bahwa dasar pembentukan jiwa agama hendaknya 
dimulai sejak masih usia dini, yaitu masa kanak-kanak. Oleh karena 
itu pelajaran agama hendaknya dijadikan inti semua mata pelajaran. 
Pandangan ini mengacu pada anggapan bahwa ajaran Islam 
merupakan dasar pembentukan jiwa dan pribadi muslim. Dengan 
memiliki jiwa kebersamaan dan nasionalisme yang selanjutnya dapat 
menjadi dasar bagi pengembangan sikap hidup yang lebih baik, dan 
sekaligus meraih kemajuan. 
 Kedua, kurikulum tingkat menengah atas. Pengembangan 
kurikulum sekolah menengah dan sekolah kejuruan dilakukan dengan 
memasukkan mata pelajaran mantik dan falsafah yang sebelumnya 
tidak diajarkan. Selain itu, dimasukkan juga pelajaran tentang sejarah 
peradaban Islam dengan tujuan agar umat Islam mengetahui berbagai 
kemajuan dan keunggulan yang pernah dicapai.  
Ketiga, kurikulum Universitas Al-Azhar. Kurikulum Perguruan 
Tinggi Al-Azhar disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat pada saat 
itu. Dalam hal ini, Abduh memasukkan ilmu filsafat, logika dan ilmu 
pengetahuan  modern kedalam kurikulum Al-Azhar. Upaya ini agar 
alumni-alumni Al-Azhar dapat menjadi ulama’ modern. Kebutuhan 
masyarakat saat itu adalah sarjana yang berfikir kritis, komprehensif, 
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progresif, dan seimbang tentang ajaran Islam, yaitu ulama’ yang 
intelek dan intelek yang ulama’. 
Adapun metode pengajaran yang selama ini hanya mengandalkan 
hafalan. Menurutnya, perlu dilengkapi dengan metode rasional dan 
pemahaman (insight). Dengan demikian, disamping para siswa 
menghafal suatu baha pelajaran, juga dapat memahaminya dengan 
kritis objektif dan komprehensif. Abduh mengusulkan menghidupkan 
kembali metode munadzarah (diskusi) dan kebiasaan ilmiah dan 
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa ilmiah.
28
 
2. Modernissi pendidikan Islam menurut Azyumardi Azra 
Modernisasi pendidikan Islam di Indonesa pada masa orde baru lebih 
dikenal dengan istiah “pembangunan” development adalah proses 
multidimensional yang kompleks. Dalam konteks ini, Azyumardi Azra 
memandang pendidikan sebagai variabel modernnisasi, sehingga tujuan 
negara yang menjalankann program modernisasi atau pembangunan dapat 
dilihat dari kemajuan pendidikan sebagai syarat mutlak adanya kata 
modernisasi tersebut. Karena itu banyak ahli pendidikan yang berpandangan 
“pendidikan merupakan kunnci membuka pintu ke arah modernisasi”.
29
 
Menurut Azra, variabel modernisasi dunia pendidikan Islam di 
Indonesia perlu dilihat dari input-output pada pendidikan itu sendiri. Input dari 
masyarakat kedalam sistem pendidikan yang terdiri dari idiologis-normatif, 
mobilisasi politikm mobilisasi ekonomi, mobilisasi sosial dan mobilissi 
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kultural. Kesemuanya ini merupakan sistem pendidikan yang pokok atau 
konvensional,
30
 selengkapnya akan dijelas dibawah berikut: 
a. Ideologis-normatif 
Tujuan ideologis ini dapat diekspresikan dalam norma-norma 
nasional, seperti pancasila. Menurut sistem pendidkan ialah untuk 
memperluas dan memperkuat wawasan nasional peserta didik. Dalam 
kerangka ini, pendidikan dipandang perlu suatu instrumen penting bagi 
pembinaan nation building. 
b. Mobilisasi Politik 
Kebutuhan bagi modernisasi menuntut sistem pendidikan 
memproduksi kepemimpinan modernitas yang dapat menjaga, memelihara 
serta meningkatkan agenda pembangunan, tugas ini diemban oleh lembaga 
pendidikan tinggi. 
c. Mobilisasi Ekonomi 
Tuntutan kerja yang sangat tinggi menuntut sistem pendidikan 
untuk mempersiapkan peserta didik menjadi Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang unggul dan mampu mengisi berbagai lapangan kerja yang 
tercipta dalam proses pembangunan. Dalam hal ini, lembaga pendidikan 
bukan hanya media transfer saja, melainkan juga harus dapat memberikan 
keterampilan dan keahlian. 
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d. Mobilisasi Sosial 
Mobilitas sosial dalam modernisasi menuntut pendidikan untuk 
memberikan akses dan venue karah tersebut. Oleh karena itu, pendidkan 
Islam tidak cukup lagi sekedar pemenuhan kewajiban menuntut ilmu 
belaka, tetapi juga harus memberikan modal.  
e. Mobilisasi Kultural 
Modernisasi yang menimbulkan perubahan-perubahan menutup 
sistem pendidikan untuk mampu memelihara stabilitas dan 
mengembangkan warisan budaya dan pembangunan. Dalam hal ini, 
pendidikan Islam khususnya pesantren yang dapat menjangkau tuntutan 
tersebut. 
Pada saat yang sama, hal tersebut diatas tercakup dalam transformasi 
sistem pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Modernisasi administratif 
Modernisasi menuntut sistem pendidikan untuk mengantisipasi dan 
merangkul kepentingan-kepentingan diferensiasi sosial teknik dan 
manajerial. Dalam konteks modernisasi administratif ini, sistem dan 
lembaga pendidikan Islam, khususnya pesantren pada umumnya baru 
mampu melakukan reformasi dan modernisasi administratif secara 
terbatas. 
b. Diferensiasi Struktural 
Pembagian dan diversifikasi lembaga-lembaga pendidkan sesuai 
dengan fungsi-fungsi yang akan dimainkannya. Dengan demikian, dalam 
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masyarakat yang tengah mengalami proses modernisasi, lembaga 
pendidikan yang bersifat umum  saja tidak lagi memadai. Lebih khusus 
lagi sistem pendidikan Islam seperti pesantren, dituntut untuk memberikan 
peluang dan bahkan mengharuskan pembentukan lembaga-lembaga 
pendidikan khusus yang diarahkan untuk mengantisipasi diferensiasi 
sosial-ekonomi yang terjadi. Misalnya, melalui pesantren dapat 
memberikan agrobisnis, pesantren politeknik, dan lain-lain. 
c. Ekspansi Kapasitas 
Perluasan sistem pendidikan untuk menyediakan pendidikan bagi 
sebanyak-banyak peserta didik sesuai kebutuhan yang dikehendaki 
berbagai sektor masyarakat. Pada suatu segi, sistem dan kelembagaan 
pendidikan Islam sebenarnya sudah jelas lama melakukan ekspansi 
kapasitas termasuk dengan berdirinya banyak pesantren baru di berbagai 
tempat sehingga pesantren dari sudut ini dapat disebut sebagai pendidkan 
rakyat yang cukup. 
Dari beberapa variabel dan transformasi sistem pendidikan diatas pada 
gilirannya akan menghasilkan output  pendidikan yang merupakan input bagi 
masyarakat sebagai berikut: 
a. Perubahan sistem nilai 
Dengan memperluas peta kognitif peserta didik, pendidkan 
menanamkan nilai-nilai yang merupakan alternatif bagi sistem nilai 
tradisional. Persoalannya kemudian, sejauh mana sistem dan lembaga 
pendidikan Islam, khususnya pesantren yang secara sadar mengotentasikan 
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diri pada perluasan peta kognitif ini. Bahkan, sebaliknya terdapat kesan 
yang kuat bahwa pesantren tetap berkutat pada normatifisme dan 
dogmatisme lama yang memberikan kesempatan bagi pengembangan 
kognisis dan kreatifitas. 
b. Output politik 
Kepemimpinan modernitas dan inovator yang secara langsung 
dihasilkan sistem pendidikan dapat diukur dengan perkembangan kuantitas 
yang direkrut dari lembaga pendidikan tinggi. Artinya, parameter yang 
digunakan dalam mengukur output  pendidikan menjadi daya tawar untuk 
melihat keberhasilannya. 
c. Output ekonomi 
Hal ini dapat diukur dari tingkat ketersediaan Sumber Daya 
Manusia (SDM) atau tenaga kerja yang terlatih dan siap pakai. Hal ini 
harus disadari bahwa masih banyak yang menjadi masalah besar dalam 
lembaga pendidikan Islam. 
d. Output sosial 
Dapat dilihat dari kesatuan sosial dan mobilitas sosial peserta didik 
kedalam masyarakat secara keseluruhan. Dalam hal ini tampaknya sistem 
pendidikan Islam cukup berhasil. 
e. Output kultural 
Tercermin  dari upaya-upaya pengembangan kebudayaan ilmiah, 
rasional dan inovatif. Peningkatan peran agama dan pengembangan bahasa 
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pendidikan. Disadari atau tidak, lembaga pendidikan tinggi Islam telah 
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A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
1. Jenis Penelitian 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk menguak 
kembali akar historis yang menjadi sejarah awal modernisasi pesantren 
oleh KH. Wahid Zaini pada tahun 1984-2000. Relevansi penggunaan 
pendekatan ini ialah dengan cara design reseacrh yakni case study, yang 
dalam hal ini peneliti menjadikan Pondok Pesantren Nurul Jadid sebagai 
objek penelitian untuk mengungkap fakta sejarah akan pembaharuan 
sistem pada pendidikan pesantren. 
2. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti ialah dengan cara 
pendekatan historis untuk mendreskripsikan secara nyata alur sejarah awal 
modernisasi yang dilakukan oleh KH. Wahid Zaini. Akan tetapi, peneliti 
disulitkan dalam penggalian data sejarah berbentuk data primer yang 
ditulis oleh KH. Wahid Zaini, melaikan peneliti hanya mendapat data 
pendukung melalui karangan-karangan buku yang ditulis oleh beberapa 
Kiyai tentang profil Kiyai Pondok Pesantren Nurul Jadid yang didalamnya 
juga menuliskan tentang kepemimpinan KH. Wahid Zaini. 
B. Lokasi Penelitian dan Batasan Waktu 
Tempat lokasi penelitian atau objek yang dituju oleh peneliti adalah 




karanganyar tenpat Pondok Pesantren Nurul Jadid berdiri dikenal dengan 
nama Tanjung. Nama ini diambil dari nama pohon besar yang bernama 
Tanjung. Bukan hanya itu, bunga yang tumbuh dari pohon itu juga 
dinamai bunga Tanjung. Pohon besar tersebut berdiri tegak ditengah-
tengah desa pada zaman itu. Kemudian pula masyarakat setempat 
menganggap bahwa pohon Tanjung memiliki kelebihan dan keistimewaan. 
Tidak heran, nama pohon itu diabadikan sebagai nama desa. 
Karanganyar sendiri adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan 
Paiton. Sebuah desa kecil yang berada sekitar 30 Km kearah timur Kota 
Probolinggo Jawa Timur. Pada mulanya sebagian tanahnya tidak dapat 
dimanfaatkan. Itu karena Karanganyar masih hutan kecil yang dihuni 
binatang buas. Sementara kehidupan masyarakatnya sangat 
memprihatinkan. Mereka menganut kepercayaan yang lebih mendekati 
animisme dan dinamisme. Hal itu terlihat jelas dengan keberadaan 
beberapa pohon yang tidak boleh ditebang. Pohon-pohon itu diyakini 




Dalam sitasi dan kondisi sosial masyarakat Desan Tanjung seperti 
itulah KH. Zaini Abd. Mun’im menetap dan akhirnya mendirikan Pondok 
Pesantren Nurul Jadid yang saat ini dikenal oleh masyarakat luas.  
Untuk proses pengambilan sumber data waktu dalam penelitian ini 
ialah ketika awal masa kepemimpinan KH. Wahid Zaini pada tahun 1984-
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2000 yakni melalui cerita-cerita singkatnya dalam beberapa karangan dan 
sampai pengembangan-pengembangan infromasi yang saat ini mulai 
diungkap melalui bentuk tulisan. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Heuristik 
Heruristik berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein, yang 
berarti “saya menemukan”.
33
 Artinya bagian dari teknik untuk menemukan 
sebuah data yang bersumber melalui sumber primer atau sekunder untuk 
dikumpulkan dan diproses menjadi sebuah penelitian, Penerapan dalam 
pengambilan sumber penelitian ini melalui studi kepustakaan, pengamatan 
secara langsung di lapangan. Contohnya pengambilan sumber informasi 
dari buku-buku yang ditulis oleh kiyai Pondok Pesantren Nurul Jadid 
ataupun diluar pesantren yang membahas tentang Nurul Jadid sendiri. 
Selain itu, dalam studi lapangan peneliti juga memperkuat dengan 
observasi langsung mengamati lingkungan, ruang, tempat dan kegiatan 
yang bersangkutan dengan tema yang sedang diangkat, melakukan 
interview dengan mangajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan untuk 
dijawab secara lisan juga sebagai penguat dari referensi data yang ada.  
Akan tetapi, peneliti disulitkan dalam pengambilan informasi berbentuk 
primer yang itu ditulis langsung oleh KH. Wahid Zaini dan Kiyai Zuhri 
Zaini pengasuh pesantren Nurul Jadid saat ini. 
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D. Teknik Analisis Data 
1. Kritik sumber 
Dalam mengetahui keabsahan data yang diambil melalui sumber 
primer dan sekunder. Peneliti mencoba menelaah dan menganalisa 
kembali sumber yang telah didapat melalui dua kritik sumber yaitu: 
a. Kritik Ekstern 
Pada kritik sumber yang pertama ini, peneliti mengamati 
perbedaan-perbedaan pada segi pendidikan formal, aktivitas kegiatan 
asrama, institusi pembangunan pesantren dan banyak lagi perbedaan 
umum antara awal sebelum adanya proses modernisasi. 
b. Kritik Intern 
Kritik intern ini berarti evaluasi terhadap buku-buku yang dibaca 
dengan membandingkan antara isi buku dengan hal yang sama tetapi 
terdapat keterangan yang berbeda. Misalnya, tulisan KH. Heifniy 
Razaq “Profil Pondodk Pesantren Nurul Jadid” dengan tulisan yang 
disusun oleh Saili Aswi “Riwayat Singkat Almarhumin Pondok 
Pesantren Nurul Jadid”. 
2. Interpretasi 
Teknik interpretasi diperlukam agar data yang mati bisa bicara atau 
mempunyai arti. Suatu peristiwa sejarah bisa ditafsirkan ulang oleh 
orang lain yang berlainan dengan fakta-fakta sejarah, hal itu bisa 
terjadi tergantung dari sudut pandang mana peneliti melihat peristiwa. 
Oleh karenanya, peneliti disini mencoba menguak fakta modernisasi 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 35 
Pondok Pesantren Nurul Jadid tidak hanya dilihat dari aspek kemajuan 
bangunan dan sistemnya tetapi respon dari KH. Wahid Zaini yang 
berupaya memodernisasi sesuai dengan kebutuhan zaman. 
3. Historiografi 
Dari sekian tahap pada tulisan ini, peneliti merekonstruksi 
ulang hasil penelitian yang ada dengan menyusunnya melalui akar 
historisnya ataupun kronolgi kejadian yang berlangsung pada fakta 


































SEJARAH DAN MODERNISASI PONDOK PESANTREN 
NURUL JADID TAHUN 1984-2000 
 
Nurcholish Madjid mendefinisikan kata “modernisasi” dengan kata lain 
yang identik atau hampir sama dengan pengertian rasionalisasi. Hal itu berarti 
proses perombakan pola berfikir dan tata kerja lama yang tidak akliah (rasional) 
dan menggantikannya dengan pola berfikir yang bersifat akliah. Kegunaannya 
ialah untuk memperoleh daya guna dan efisiensi yang maksimal. Modernisasi 
dilakukan dengan menggunakan penemuan mutakhir manusia di bidang ilmu 
pengetahuan. Sedangkan ilmu pengetahuan tidak lain adalah hasil pemahaman 
manusia terhadap hukum-hukum obyektif yang menguasai alam, ideal dan 
material, sehingga alam ini berjalan menurut kepastian tertentu dan harmonis. 
Orang yang bertindak menurut ilmu pengetahuan (ilmiah), berarti ia bertindak 
melawan hukum alam. Dan jika menggnakan hukum alam sendiri maka ia 
memperoleh daya guna yang tinggi. Jadi, sesuatu dapat disebut modern kalau ia 




Maksud sikap rasional ialah memperoleh daya guna yang maksimal untuk 
memanfaatkan alam ini bagi kebahagiaan manusia. Keterbatasan kemampuan 
manusia yang tidak dapat mengerti sekaligus seluruh hukum alam ini, melainkan 
sedikit demi sedikit dari waktu ke waktu, maka menjadi modern adalah juga 
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berarti progresif dan dinamis. Jadi tidak dapat bertahan pada sesuatu yang telah 
ada (status quo), dan karena itu bersifat merombak dan melawan tradisi-tradisi 
yang terang-terang tidak benar, tidak sesuai dengan kenyataan yang ada pada 
hukum alam, tidak rasional, tidak ilmiah, sekalipun dalam pihak lain juga ada 
keharusan menerima dan meneruskan, kemudian mengembangkan warisan 
generasi sebelumnya yang mengandung nilai kebenaran. Maka sekalipun bersifat 
modern (to be modern) itu suatu keharusan yang mutlak, namun kemodernan 
(modernity) itu sendiri relatif sifatnya, sebab terikat oleh ruang dan waktu.
35
 
Modernisasi merupakan pelakasanaan perintah ajaran Tuhan Yang Maha 
Esa. Adanya perintah untuk mempergunakan akal pikiran (rasio) itu, maka Allah 
melarang segala sesuatu yang menghambat perkembangan pemikiran terhadap 
tradisi-tradisi lama, yang merupakan cara berfikir dan tata kerja generasi 
sebelumnya. 
Kaitan dari arti moderniasi oleh Nurchlosih Madjid disini, peneliti 
menggambarkan tentang akar historis berdirinya Pondok Pesantren Nurul yang 
awal keberadaan masyarakat sekitar masih jauh dari kata rasional. 
A. Gambaran Umum Desa Karanganyar 
 Sebelum Karanganyar, desa tempat Nurul Jadid berdiri dikenal 
dengan nama Tanjung. Nama ini diambil dari nama sebuah pohon besar 
yang bernama Tanjung. Bukan hanya itu, bunganya yang tumbuh dari 
pohon itu dinamai bunga Tanjung. Pohon besar tersebut berdiri tegak 
ditengah-tengah desa itu sejak zaman dulu. Kemudian pula masyarakat 
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setempat menganggap pohon Tanjung memiliki kelebihan dan 
keistimewaan. Tak heran, nama pohon itu diabadikan sebagai nama desa.  
 Karanganyar sendiri adalah sebuah desa yang terletak di kecamatan 
Paiton. Sebuah desa kecil yang berada sekitar 30 km kearah timur kota 
Probolinggo, Jawa Timur. Pada mulanya sebagian tanahnya tidak dapat 
dimanfaatkan. Itu karena karanganyar masih merupakan hutan kecil yang 
banyak dihuni binatang buas. Sementara kehidupan masyarakatnya sangat 
memprihatinkan. Mereka menganut kepercayaan yang lebih mendekati 
Animisme dan Dinamisme. Hal itu terlihat jelas misalnya dengan 
keberadaan beberapa pohon besar yang menurut mereka tidak boleh 
ditebang. Pohon-pohon itu diyakini sebagai pelindung mereka. 
 Kenyataan lainnya adalah adanya upacara ritual dalam bentuk 
pemberian sesajen, utamanya ketika ada suatu hajatan. Sesajen itu 
diberikan kepada roh yang diyakini berada disekitar pohon besar tersebut. 
Salah satu ritual itu dilakukan ketika musim tanam tiba. Sebelum panen 
masyarakat menggelar sesajenan dengan cara patungan. Yaitu beberapa 
anggota masyarakat meletakkan ayam dibeberapa tempat yang dianggap 
sakral. Selain itu pada setiap tahunnya mereka mengadakan selamatan laut 
dengan membuang kepala kerbau. Itu juga karena Tanjung teletak tidak 
jauh dari laut.  
 Dalam kehidupan sosial, masyarakat karanganyar sangat 
terbelakang. Mereka belum mengenal peradaban baru sama sekali. Hal itu 
terlihat dengan maraknya perjudian, perampokan, pencurian dan tempat 
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pekerja seks komersial (PSK). Lain lagi dengan bidang ekonomi, 
masyarakat karanganyar termasuk masyarakat yang sangat bergantung 
pada alam. Mereka menganggap bahwa jika yang diberikan alam sudah 
tidak ada lagi yang bisa dimakan, maka mereka pindah ke tempat lain atau 
mencari makan di daerah lain. Tempat yang mereka pilih terutama 
didaerah pinggiran laut (pantai) yang banyak pohon bakaunya untuk 
dimakan. Sedangkan lahan pertanian yang ada hanya dikuasai oleh 
beberapa orang saja. 
 Dengan demikian, karanganyar waktu itu merupakan desa “mati” 
karena disamping desanya masih dipenuhi dengan hutan jati dan penuh 
dengan semak belukar yang tidak menghasilkan nilai ekonomis, juga 
karena masyarakatnya yang tidak memperdulikan keadaan sekitar. Padahal 
pada sisi lain kehidupan hedonis mewarnai pemandangan sehari-hari 
sehingga moralitas jauh ditinggalkan. pada saat itu, kesenangan dan 
kebahagiaan hanya terdapat pada perbuatan yang penuh dengan 
kemaksiatan dan kemungkaran. 
B. Kedatangan Pendiri 
 Dalam situasi dan kondisi sosial masyarakat desa Tanjung, KH 
Zaini Mun’im setelah mendapatkan restu dan perintah dari KH Syamsul 
Arifin, ayahanda KH As’ad Syamsul Arifin-memutuskan untuk menetap 
dan bertempat tinggal bersama keluarganya di desa ini. Sebelum 
memutuskan bertempat tinggal di desa Karanganyar, KH Zaini Mun’im 
mengajukan tempat-tempat lainnya dengan membawa contoh tanah pada 
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KH Syamsul Arifin. Daerah yang pernah diajukan oleh KH Zaini Mun’im 
selain desa Karanganyar ini adalah daerah Genggong Timur, dusun 
Kramat Kraksaan Timur, desa Curahsawo Probolinggo Timur, sebuah 
dusun di daerah kebun kelapan Jabung, dan dusun Sumberkerang. Setelah 
diseleksi tanahnya oleh KH Syamsul Arifin, maka KH Zaini Mun’im 
diperintahkan untuk menetap di desa Karanganyar. 
 Disamping itu, isyarat lainnya juga mengarah ke desa 
Karanganyar. Pertama, ketika KH Zaini Mun’im mengambil contoh tanah 
di desa Karanganyar, tiba-tiba beliau menemukan sarang lebah. Hal ini 
menurut orang-orang zaman itu sebagai isyarat bahwa beliau jika menetap 
dan mendirikan pondok pesantren di desa Karanganyar, maka akan banyak 
santrinya. Kedua, isyarat yang datang dari KH. Hasan Sepuh Genggong. 
Suatu saat ketika beliau mendatangi suatu pengajian dan melewati desa 
Karanganyar, beliau berkata kepada kusir dokarnya, “Di masa mendatang, 
jika ada ulama atau kiai yang mendirikan pondok di daerah sini, maka 
pondok tersebut akan menjadi pondok yang besar, dan santrinya kelak 
akan melebihi santri saya”. Ketiga, adalah isyarat dari alam itu sendiri, 
dimana kondisi tanahnya yang bagus dan masalah air tidak menjadi 
masalah. Disamping itu, desa Karanganyar merupakan tempat yang jauh 
dari keramaian kota (Kraksaan), sehingga sangat cocok untuk mendirikan 
sebuah tempat pendidikan.  
 Setelah terjadi kesepakatan antara KH Zaini Mun’im dengan H. 
Tajuddin pemilik tanah di desa karanganyar itu, yang ditukarkan dengan 
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tanah beliau yang ada di Madura, maka dengan berbekal satu batang lidi 
beliau terus berjalan menelusuri tanah yang sudah menjadi miliknya itu, 
sehingga semua binatang buas dan membahayakan itu lari dan 
meninggalkan hutan jati menuju utara desa Grinting. Selama satu tahun 
lebih beliau membabat hutan untuk mendirikan rumah, surau kecil, dan 
mengubah hutan menjadi tegalan. 
C. Awal Mula Berdirinya Pesantren 
 Kedatangan KH. Zaini Mun’im pada tanggal 10 Muharram 1948 di 
desa Karanganyar awalnya tidak bermaksud untuk mendirikan Pondok 
Pesantren, tetapi beliau mengisolir diri dari keserakahan dan kekejaman 
kolonial Belanda dan beliau juga ingin melanjutkan perjalanan ke 
pedalaman Yogyakarta untuk bergabung dengan teman-temannya. 
 Sebenarnya cita-cita beliau dalam menyiarkan agama Islam melalui 
Departemen Agama, namun niat itu menemui kegagalan. Sebab, sejak 
beliau menetap di Karanganyar, beliau mendapat titipan (Allah) berupa 
dua orang santri yang datang untuk belajar ilmu agama. Kedua orang 
tersebut bernama Syafi’uddin dari Gondosuli, Kotaanyar Probolinggo dan 
Saifuddin dari Sidodadi Kecamatan Paiton Probolinggo. 
 Kedatangan kedua santri tersebut oleh beliau dianggap sebagai 
amanat dari Allah yang tidak boleh diabaikan. Dan mulai saat itulah beliau 
menetap bersama dua orang santrinya. Namun tak berapa lama, beliau 
ditangkap oleh Belanda di LP. Probolinggo karena saat itu beliau termasuk 
orang yang dicari-cari oleh Belanda sejak dari Pulau Madura. Belanda 
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menganggap beliau sebagai orang yang berbahaya karena menurut 
Belanda, beliau mampu mempengaruhi dan menggerakkan rakyat untuk 
melawan para penjajah tersebut. 
 Dalam LP. Probolinggo kiyai Zaini dipaksa untuk memberitahukan 
keberadaan teman-temannya kepada Pemerintah Belanda. Tetapi dengan 
jiwa besar beliau tidak memberitahukan walaupun dipaksa. Beliau sangat 
kuat memegang semboyan “Liberty or dead”. Setelah sekitar tiga bulan 
dipenjara, kemudian beliau dikembalikan lagi ke Karanganyar untuk 
mengasuh santri-santrinya yang tengah menunggu kedatangannya. 
 Sejak saat itulah, KH Zaini Mun’im membimbing santri-santrinya 
yang mulai berdatangan dari berbagai penjuru seperti Muyan, Abd. 
Mu’thi, Arifin, Makyar, Baidlawi, dan Jufri. Mereka ada yang berasal dari 
Madura, Situbondo, Malang, Bondowoso, dan Probolinggo. Dengan 
banyaknya santri yang berdatangan, beliau kemudian berkewajiban 
mendidik mereka. Saat itulah beliau memutuskan untuk tidak bergabung 
dengan teman-temannya di pedalaman Yogyakarta. 
 Dalam keadaan yang mulai nyaman dan damai, beliau dikejutkan 
oleh surat panggilan yang datangnya dari Mentri Agama (waktu itu adalah 
KH. Wahid Hasyim). Beliau diminta untuk menjadi penasehat jamaah haji 
Indonesia, dan tawaran itu beliau terima. Kesediaan beliau selain untuk 
memenuhi tugas juga untuk memenuhi keinginan beliau dulu yang 
berkeinginan menyebarkan agama Islan ke seluruh pelosok tanah air 
Indonesia melalui Depag. Hal ini juga sesuai dengan semboyan beliau, 
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“Hidup saya akan diwaqafkan untuk penyiaran dan meninggikan agama 
Allah”. 
 Ketika beliau berada di Mekkah, pesantren yang sebelumnya beliau 
asuh sementara waktu ditinggalkan dan digantikan oleh KH. Sufyan. KH. 
Sufyan adalah santri yang ditugaskan KH. Hasan Sepuh untuk membantu 
KH. Zaini Mun’im sambil mengaji kepada beliau. Sejak saat itulah KH. 
Zaini Mun’im dikenal masyarakat karena keuletan, keberanian, dan 
ketabahannya. Disamping pembantunya bernama KH. Sufyan yang 
dikenal masyarakat luas karena sering membantu masyarakat, terutama 
keampuhan doa-doanya. 
 Pada saat itu, jumlah santri yang menetap di PP Nurul Jadid sekitar 
30 orang dibawah bimbingan KH. Munthaha dan KH. Sufyan. Dengan 
kharisma yang dimiliki KH. Sufyan, beliau dengan mudah membangun 
beberapa pondok yang terbuat dari bambu untuk tempat tinggal para santri. 
Sepulangnya KH. Zaini Mun’im dari Mekkah, terlihat beberapa gubuk 
berdiri. Tergeraklah beliau untuk memikirkan masa depan para santrinya. 
Mulailah beliau bersama santri-santrinya membabat hutan yang ada 
disekitarnya sehingga berdirilah sebuah pesantren yang cukup besar 
seperti prmbaca lihat sekarang ini.
36
 
D. Perubahan Desa Karanganyar 
Secara pelan-pelan, kehidupan masyarakat mulai ada perubahan. 
Hal ini berkat ketekunan KH. Zaini Abd. Mun’im bersama santri-
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santrinya. Mereka didasarkan dengan sentuhan agama. Akhirnya timbul 
suatu kesadaran dikalangan mereka bahwa merekalah yang sebenarnya 
memiliki potensi yang sangat besar untuk bisa merubah cara hidupnya, 
terutama dalam kehidupan sosial ekonomi. 
 Setelah kesadaran beribadah mereka mulai tumbuh dan menyentuh 
hati nuraninya. Terbukti dengan munculnya beberapa mushollah, maka 
masyarakat Karanganyar dikenalkan dengan tanaman baru, tembakau yang 
bibitnya dibawa dari Madura. Awalnya, bibit tersebut sebagai percobaaan 
di Desa Karanganyar. Tetapi, seiring dengan berkembangannya tanaman 
ini akhirnya dapat mengangkat perekonomian masyarakatnya. Hingga 
akhirnya tanaman ini menjadi penghasilan masyarakat Karanganyar dan 
bahkan masyarakat diluar Paiton. 
Dalam sisi lainnya, upaya yang dilakukan oleh kiyai Zaini bersama 
santrinya juga mencoba menghilangkan kepercayaan masyarakat 
Karanganyar tentang roh ghaib, rendahnya kasus pencurian, perjudian, 
serta lenyapnya gerbong PSK.  Upaya perubahan ini akhirnya menjadikan 




E. Nama Nurul Jadid Tanda Modenerinasi 
 Pesantren yang didirikan oleh KH.Zaini Mun’im kini nampaknya 
mendapat pengakuan yang cukup luas dikalangan masyarakat, terbukti 
dengan semakin banyaknya santri yang berdatangan dari berbagai penjuru 





tanah air, bahkan ada yang dari luar negeri (Singapura dan Malaysia). 
Nama yang sekarang terkenal dengan sebutan Nurul Jadid tersebut 
bermula pada saat KH. Zaini Mun’im didatangi seorang tamu putra 
gurunya (KH. Abd. Majid) bernama KH. Baqir. Beliau berharap kepada 
KH.Zaini Mun’im untuk memberi nama pesantren yang diasuhnya dengan 
nama Nurul Jadid (Cahaya Baru). Namun pada saat itu pula, KH. Zaini 
Mun’im menerima surat dari Habib Abdullah bin Faqih yang isinya 
memohon agar pesantrennya diberi nama Nurul Hadis. 
 Habib Abdullah bin Faqih mengharap agar nama pesantren yang 
diasuh KH. Zaini Mun’im itu mirip dengan nama pesantren yang beliau 
asuh, yaitu PP. Darul Hadis Malang. Habib Abdullah memang mengakui 
kealiman KH. Zaini Mun’im terutama dalam bidang tafsir. Sehingga tidak 
heran jika KH. Zaini Mun’im memberi pelajaran tafsir bil-Imlak kepada 
santri-santrinya. 
 Dengan adanya dua nama yang diajukan oleh KH.Baqir dan Habib 
Abdullah bin Faqih antara Nurul Jadid dan Nurul Hadis, maka beliau 
memilih nama Nurul Jadid untuk diabadikan menjadi nama pesantrennya 
yang cukup berarti dalam dinamika perkembangan zaman. Sebab kiprah 
PP. Nurul Jadid sudah diakui berbagai pihak. Terutama kepeduliannya ikut 
menciptakan manusia seutuhnya seperti saat ini. Sementara Dr. KH. Idham 
Cholid (ketua umum PBNU saat itu), ketika berkunjung ke PP. Nurul 
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F. Kontribusi Pendidikan KH. Zaini Mun’im dan KH. Hasyim Zaini  
Sebagai pengasuh pertama adanya lembaga pendidikan diawali 
oleh kiyai Zaini Mun’im sebelum adanya banyak pembaharuan setelah 
kepemimpinannya. Pada masa ini, lembaga pendidikan yang didirikan 
pertama kali ialah Madrasa Ibtidaiyah Agama (MIA) pada tahun 1950. 
Kedua, Taman Kanak-kanak Nurul Mun’im dan Lembaga pendidikan Al-
Khairiyah. Ketiga, Flour Class pada tahun 1961 yang kemudian berubah  
nama mejadi Mu’allimin. Selanjutnya pada tahun 1969 berubah menjadi 
Madrsah Tsanawiyah (MTs). Keempat, tahun 1974 berdiri Sekolah Dasar 
Islam (SDI). Dua tahun kemudian SDI berubah menjadi Madrasah 
Ibtidaiyah Nurul Mun’im (MINM). Kelima, pada tahun 1975, didirikan 
lembaga Pendidikan Guru Agama Nurul Jadid (PGANJ) berjenjang 6 
tahun. Keenam, Pada tanggal 1 Sepetember 1968, didirikan sebuah 




Setelah wafatnya KH. Zaini Mun’im, KH. Moh, Hasyim Zaini 
menggantikan ayahandanya dengan melanjutkn perjuangan dan 
pengabdiannya sebagai pengasuh pesantren. Sebagai pengasuh kedua, 
selain tetap melajutkan gagasan-gagasan ayahadanya, kiyai Hasyim juga 
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memberi warna terhadap konsep pembinaan dan penataan lembaga 
pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Jadid.  
Pada masa kiyai Hasyim, di sektor pendidikan, santri terus 
diupayakan untuk memperdalam agama (tafaqquh fi addin). Dalam bidang 
keilmuan, santri terus ditempa untuk menguasai khaanah keilmuan klasik 
yang tertuang dalam kitab kuning, utamanya mereka yang duduk di 
jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan 
Madrasah Aliyah (MA). Sedangkan bagi mereka yang duduk di bangku 
Sekolah Mengengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Umum 
(SMU) diarahkan untuk menguasai ilmu pengetahuan, khusunya 
MAFIKIB (Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi). Pada jenjang 
pendidikan tinggi juga mulai terlihat adanya peningkatan. Dan pada tahun 
1979-198 dirintis Sekolah Tinggi Ilmu Syariah.
40
 
G. Kiyai Wahid Zaini dan Alasan Modernisasi Pesantren 
KH. Abdul Wahid Zaini adalah putra kedua dari tujuh bersaudara, 
pasangan KH. Zaini Mun’im dan Nyai Hj. Nafi;ah. Beliau lahir pada 
Jum’at tanggal 17 Juli 1842 di DeSA Galis, Pamekasan Madura. Lora 
Abdul Wahid mendapat pendidikan untuk pertama kalinya langsung  dari 
ayahandanya tercita. Sebagai putra, ia sangat patuh dan tawadu’ terhadap 
kedua orang tuanya. Sementara sebagai santri atau murid, selain memiliki 
kecerdasan dan tigkat intelegensia yang tinggi, ia juga sangat tekun me-
muthala‟ah tiap materi pelajaran. Menginjak usia dewasa, ia kemudian 
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mondok ke Pesantren Peteronggan Jombang, yang kala itu diasuh oleh 
KH. Musta’in Ramli. Selain mondok ia juga meneruskan jenjang 
pendidikannya di sekolah Pendidikan Mu’allimin Atas (saat ini menjadi 
Mts dan MA). 
Sebagai santri di Pesantren Darul Ulum, Wahid muda juga turut 
memikirkan kemajuan pesantren. Kala itu ia pernah menggagas semacam 
organisasi Ikatan Keluarga Darul Ulum (IKDU). Tujuan organisasi ini 
adalah untuk mengakomodir santri dari berbagai daerah yang selanjutna 
diharapkan bisa memberikan kontribusi, baik pemikiran atau lainnya, demi 
kemajuan pesantren.  
Memasuki tahun 1962, Wahid muda melanjutkan proses belajarnya 
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, yaitu Institut Agama Islam Negeri  
(IAIN) Sunan Ampel Surabaya. Di IAIN ia masuk di Fakultas Syari’ah 
dan memilih jurusan Akhwal As-Shaksyiah. Saat itu juga, ia 
menyempatkan diri kuliah di Universitas Darul Ulum Jombang Fakultas 
Hukum. Sementara sebagai mahasiswa IAIN ia juga dipercayai sebagai 
ketua umum Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Komisariat 
dilingkunn kampus IAIN Sunan Amel Surabaya. Selain aktif di PMII pada 
awal tahun 1960-an, ia juga menempa bakat keorganisasiaannya di Ikatan 
Pemuda Nahdlatul Ulama (IPNU) Wilayah Jawa Timuur dan dipercaya 
sebaai koordinator departmen mahasiswa dan perguruan tinggi wilayah 
Jawa Timur.  
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Selanjutnya, aktivitas wahid muda bertambah padat, karena selain 
menjadi Rektor Institut Agama Islam Nurul Jadid (IAIN) Paiton 
Probolinggo, ia juga dipercaya menjadi anggota DPRD tingkat I provinsi 
Jawa Timur melalui Partai Persatuan Pembangunan (PPP).
41
 
Untuk mengkaji pemikiran kiyai Wahid sebagai tokoh yang 
berpengaruh terhadap perubahan pesantren, peneliti menggunakan 
pemikiran Muhammad Abduh sebagai revolusioner Islam pada abad 
modern. Ia mengatakan bahwa kesuksesan para ulama’ bukan juga karena 
dakwahnya, tetapi pemahamannya akan bahasa-bahasa asing.
42
 Secara 
garis besar, Abduh dalam pembaharuannya ialah untuk menghilangkan 
dikotomi dalam pendidikan. Sehingga menurutnya perlu dilakukan lintas 
disiplin ilmu antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum.
43
Kedua, 
Abduh juga mencoba mengembangkan institusi-intitusi pendidikan yang 
pengajarannya tidak hanya terfokus pada keagamaan saja akan tetapi 
penambahan ilmu modern juga masuk didalamnya. Ketiga, pembaharuan 
kurikulum dan yang ke-empat, metode pengajarannya. 
Dalam menjawab persoalan dalam fokus penelitian ini tentang 
alasan tokoh melakukan modernisasi pada pesantren, peneliti 
menggunakan pemikiran dari Azyumardi Azra. Menurutnya terdapat lima 
variabel yang diterapkan dalam pendidikan Islam saat ini yakni sebagai 
ideologis-normatif, mobilisasi politik, mobilisasi ekonomi, mobilisasi 
sosial, dan mobilisasi kultural. Dari lima variabel tersebut akan mengalami 
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transformasi sistem pada pendidikan yang ada seperti modernisasi 
administratif, diferensial struktural, dan ekspansi kapasitas. Sehingga 
output yang dihasilkan dari transformasi pendidikan tersebut akan 




Modernisasi pesantren atau perubahan sistem pendidikan di 
pesantren pertama kali diadakan Kyai Hasyim Asy’ari di Pondok 
Pesantren Tebuireng pada tahun 1919 M. yakni dengan penerapan sistem 
madrasah (klasikal) dengan mendirikan Madrasah Salafiyah Syafi’iyah. 
Sistem pengajaran disajikan secara berjenjang dalam dua tingkat, yakni 
Shifir Awal dan Shifir Tsani. Hingga pada tahun 1929 M, kembali dirintis 
pembaharuan, yakni dengan dimasukkannya pelajaran umum ke dalam 
struktur kurikulum pengajaran. Satu bentuk yang belum pernah ditempuh 
oleh pesantren manapun pada waktu itu. Dalam perjalanan 
penyelenggaraan madrasah ini berjalan lancar. Namun bukan tidak ada 
tantangan, karena sempat muncul reaksi dari para wali santri, bahkan para 
ulama’ dari pesantren lain. Hal demikian dapat dimaklumi mengingat 
pelajaran umum saat itu dianggap sebagai kemunkaran, budaya Belanda 
dan semacamnya. Hingga banyak wali santri yang memindahkan putranya 
ke pondok lain. Namun madrasah ini berjalan terus, karena disadari bahwa 
pada saatnya nanti ilmu umum akan sangat diperlukan bagi para lulusan 
pesantren.  
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Pondok Pesantren Tebuireng yang pada awal berdirinya adalah 
bertipe salaf, dalam dinamikanya dan untuk sekarang ini tidak lagi dapat 
disebut dengan Pondok Pesantren Salaf  sama sekali. Akan tetapi, 
pesantren ini di samping masih mempertahankan sistem pendidikan  salaf, 
dengan mengikuti perkembangan zaman, menerapkan juga sistem 
pendidikan modern. Oleh karena itu, untuk sekarang ini lebih tepat apabila 
menyebut Pondok Pesantren Tebuireng dengan sebutan pesantren 
campuran atau pesantren terpadu (antara khalaf dan salaf).
45
 
Contoh penerapan sistem pada Pesantren Tebuireng ini serupa 
dengan Nurul Jadid yang senyatanya belum bisa dikatakan sebagai 
pesantren yang disebut sebagai modern pesantren, hal ini dikarenakan 
masih banyak tradisi-tradisi tradisional kepesantrenan yang masih melekat. 
Seperti tradisi burdah, mengkaji kitab kuning yang berbasis sorogan bukan 
berbasis online atau teknologi, dan beberapa tradisi-tradisi pesantren 
lainnya. Begitu sebaliknya, Nurul Jadid juga tidak dapat dikatakan sebagai 
pesantren salaf, karena adanya beberapa fasilitas yang berbasis modern.
46
 
K.H Wahid Zaaini Adalah putra ke-dua dari tujuh bersaudara, dari 
pasangan KH. Zaini Mun’im dan Nyai Hj. Nafi'ah. Ia lahir pada hari 
Jum’at tanggal 17 Juli 1942 di Desa Galis, Pamekasan Madura. KH. Abdul 
Wahid Zaini sebagai Pengasuh ketiga di Pondok Pesantren Nurul Jadid 
Periode 1984 sampai 2000.
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KH. Abdul Wahid Zaini juga banyak melakukan terobosan-
terobosan baru selama menjadi ketua RMI (Rabhitah Ma’ahidi al-
Islamiyah). Di antara terobosan pemikiranya adalah. Pertama, Ia mulai 
merintis terbentuknya pengurus RMI di tingkat cabang dan wilayah, baik 
di Pulau Jawa, Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, Nusa Tenggara Barat dan 
hampir menyentuh seluruh provinsi di Indonesia. Kedua, Kontekstualisasi 
fiqh melalui penyelenggaraan kegiatan halaqah di pondok pesantren secara 
bergantian. Kegiatan ini, diselenggarakan mulai dari Banten hingga 
Kabupaten Banyuwangi. Di antaranya, di Pesantren Watucongol Jawa 
Barat, Darul Ulum Jombang, Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo, Nurul Jadid 
Probolinggo, Cipasung dan Blok Agung Banyuwangi.
48
 
Bentuk kegiatan tersebut serupa dengan konsep Muhammad 
Abduh dalam proses belajar mengajar Islam modern, yang mana Abduh 
tidak setuju apabila umat Islam menerima ilmu-ilmu dari Barat secara 
mentah-mentah tanpa melakukan filterisasi atau kritik. Menurutnya, 
bagaimana mungkin pendidikan Islam akan efektif, kalaupun benih-benih 
yang diatanam sudah asing. Abduh memperjuangkan sistem pendidikan 
fungsional yang bukan impor, yang mencakup pendidikan universal bagi 
semua anak, laki-laki maupun perempuan. Semuanya harus memiliki 
kemampuan dasar seperti mebaca, menulis, dan berhitung. Semuanya 
harus mendapat pendidkan agama, yang mengabaikan perbedaan sektarian. 
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Sehingga kegiatan ini adalah upaya untuk mengembangluaskan cakrawala 
berfikir santri dalam menerima ilmu pengetahuan. 
Modernisasi adalah proses pembaharuan dari hal-hal yang disebut 
kuno dan usang menjadi lebih mengikuti terhadap perkembangan zaman 
tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisionalnya. Pembaharuan Pesantren 
Nurul Jadid merupakan respon terhadap era globalisasi yang akhir-akhir 
ini menuntut seluruh komponen masyarakat agar tidak tergerus oleh arus 
globalisasi. Pesantren yang notabeninya sebagai wadah menimba ilmu 
agama dengan misi tafakkuh fiddin-nya tentu juga harus keluar dari 
kungkungan sistem tradisionalnya, agar tidak memunculkan stigma negatif 
terhadap santri yang bersifat kolot. Ahmad Saili selaku Biro 
Kepesantrenan menyampaikan “modernisasi yang dimaksudkan disini 
ialah pembaharuan tanpa menghilangkan kekhasan dari nilai-nilai 
tradisional yang ada, seperti pengkajian kitab kuning, burdha, tahlil dan 
yang lainnya tetap kami jaga. Pesantren tetap memberikan porsi tersendiri 
bagi setiap santri agar dapat menunjang potensi dirinya masing-masing”. 
Almarhum kiyai sepuh juga menyampaikan bahwa pesantren tidak hanya 
sekedar mencetak para pendakwah atau ulama’ saja, tetapi mereka juga 
santri yang output-nya memiliki bekal dalam bidang advokasi, komputer, 
bahasa, dan lain-lain agar tetap bisa survive diluar dengan tetap mengacu 
pada misi pesantren yaitu tafakkuh fiddin”.
49
 Sebagai contoh bahwa 
pesantren Nurul Jadid tetap menjaga nilai-nilai tradisionalnya dibuktikan 
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dengan sambutan dari pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jadid saat ini 
dalam acara bedah kitab Ad-Darurus As-Saniyah yang bertemakan 
“Menumbuhkan Karakter Keilmuan Santri”, KH. Zuhri Zaini dalam artikel 
yang ditulis oleh Ahmad menyampaikan “dengan adanya kegiatan, ini ciri 
khas pesantren insyaallah bisa tetap bertahan, sebab memang pesantren 
sebagai lembaga pendidikan. Itu mempunyai ciri khusus maka acara 
kegiatan ini dimulai dari lomba sampai bedah kitab ini sesuai”. Dalam 
sambutannya kiyai Zuhri menambahkan bahwa ilmu itu ada datangnya 
langsung turun dari Allah Swt melalui Nabi dan kitabnya yaitu ilmu 
syariat dan ilmu pengetahuan yang untuk menggali dan 
mengembangkannya, Allah Swt menyerahkannya ke manusia yaitu Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). “Syariat itu berhubungan dengan 
aturan-aturan yang langsung dari Allah Swt sementara IPTEK itu 
sunnatullah adalah tradisi atau aturan yang diciptakan dan didalam 
mentakdirkan hal-hal yang terjadi di dunia ini”.
50
 
Dalam menjaga keutuhan budaya pesantren Azyumardi Azra telah 
menjelaskannya dalam lima variable modernisasi pendidikan Islam yakni 
mobilisasi kultural. Modernisasi yang menimbulkan perubahan-perubahan 
menutup sistem pendidikan untuk mampu memelihara stabilitas dan 
mengembangkan warisan budaya dan pembangunan. Dalam hal ini, 
pendidikan Islam khususnya pesantren yang dapat menjangkau tuntutan 
tersebut. Untuk itu, outpun dari variable ini tentunya diarahkan agar santri 
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mampu mewariskan budaya-budaya rasional dan inovatif, tidak cenderung 
pada implementasi budaya yang tradisional dan kolot, tetapi 
mengembangkannya sesuai kebutuhan dan tuntutan zaman.  
Sambutan kiyai Zuhri dengan mengatakan bahwa IPTEK 
memanglah bagian dari cara untuk mengubah kehidupan yang ada di 
dunia, beda halnya dengan nilai-nilai ukhrawinya yang harus dikejar 
melalui ilmu syariat. Hal tesebut sangatlah berketerkaitan dalam visi dan 
misi pendiri sekaligus pengasuh pertama Pondok Pesantren Nurul Jadid 
KH. Zaini Mun’im, yang tidak hanya mencetak santri sebagai pendakwah 
tetapi mampu mengisi ruang-ruang kosong di pemerintahan. Adanya ilmu 
pengetahuan umum yang saat ini diisi dengan perkembangan teknologi 
pada santri harus tetap dalam naungan agama. Hal ini bertujuan agar santri 
tidak menjadikan teknologi sebagai guru utama daripada kiyai di 
pesantren, tetapi menggunakannya sebagai kebutuhan hidup pada dunia 
guna mengembangkan pengetahuannya akan teknologi. Artinya dengan 
menjadikan kiyai sebagai guru yang sanadnya sampai kepada Rasulullah 
akan tetap bisa dipertangung jawabkan ketika di alam setelah dunia. 
Dalam artikel yang ditulis Taufiq Khafi di majalah Al-FIKR, KH. Zuhri 
Zaini memberikan sambutan dalam acara Forum Komunikasi Santri (FKS) 
Pamekasan, “kalau belajar ke internet, bagaimana ilmu itu dipertanggung 
jawabkan kepada Allah? Belajarlah kepada guru yang sanad keilmuannya 
bersambung kepada Rasulullah sebagai penerima wahyu dari Allah”. 
dalam lanjutannya Kyai Zuhri mengungkapkan, belajar agama tidak hanya 
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mengandalkan otak dan kecerdasan saja. Sebab ilmu juga akan 
dipertanggung jawabkan dihadapan Allah. Jika ilmu hanya bersandar 
kepada otak dan kecerdasan, tokoh seperti Christian Snouck Hurgronje 
dan Van Der Plas yang pernah hidup di Indonesia sampai ke Arab adalah 
contohnya. Namun ilmu yang mereka dapatkan tidak bisa membawa 
keimanan dan keislaman dijalan Allah.
51
 
Oleh karena itu, munculnya pemikiran yang bersifat modern dari 
kiyai Wahid dimulai ketika dirinya dipercayaai sebagai ketua umum pada 
lembaga otonom Nahdatul Ulama’ yakni Rabithatul Ma’ahidil Islamiyah 
selama dua periode menggantikan posisi kiyai Najib dan setelah menang 
dalam pemilihan ketua RMI yang diselenggarakan pada Muktamar NU ke-
28 di Krapyak Yogyakarta periode 1988-1993. Dari situ perhatian 
terhadap ilmu agama dan ilmu umum dijadikan kebutuhan dasar (basic 
need) sebagai output terhadap santri ketika terjun ke masyarakat. 
H. Bentuk-bentuk Modernisasi Pesantren 
Pesantren Nurul Jadid dibawah kepemimpinan kyai Wahid banyak 
mengalami perubahan yang signifikan, ia sosok kyai yang revolusioner 
karena melakukan lompatan-lompatan untuk memodernisasi pesantren. 
Bagian ini peneliti mengkaitkan cara pandang Azyumardi Azra tentang 
transformasi pendidikan pesantren dari lima variable modernisasi 
pendidikan Islam, seperti modernisasi administratif, diferensiasi struktural, 
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dan ekspansi kapasitas. Berikut adalah bentuk-bentuk perubahan yang 
dilakukan oleh kiyai Wahid Zaini: 
1. Modernisasi administratif 
Azyumardi Azra menempatkan modernisasi administratif sebagai 
awal transformasi pesantren modern. Bentuk modernisasi ini pernah 
dilakukan oleh kiyai Wahid yang dimulai dari pembenahan tata kelola 
pesantren dan sistem manajerialnya. Dalam konteks modernisasi 
administratif ini, sistem dan lembaga pendidikan Islam, khususnya 
pesantren pada umumnya baru mampu melakukan reformasi dan 
modernisasi administratif secara terbatas. 
Kyai Wahid merubah tata kelola pesantren besar-besaran dengan 
membuat sistem perencanaan dan pengelolaan sesuai dengan pola 
manajemen yang ada pada pemerintahan, ia mulai merubah sistem 
kelola pesantren dari simbol atau pemberian nama pada setiap wilayah 
asrama santri. Contoh simbol dalam pesantren ada istilah “kelurahan”, 
menyebut asrama dengan “gang” dan istilah tradisional lainnya. Istilah 
terssebut mulai dirubah sedikit demi sedikit, seperti istilah daerah dan 
wilayah, daerah dapat diartikan sebagai kabupaten sedangkan  wilayah 
diistilahkan sebagai provinsi. Ada juga istilah lurah yang disebut 
sebagai pimpinan pesantren atau pelaksana teknis. Kini Nurul Jadid 
mulai merubah bahwa tenaga teknis sebagai manajer atau kepala, dan 
beberapa pesantren juga bisa menyebut manajer atau direktur. Ide  itu 
diungkapkan dalam rangka memodrenisasi tata kelola pesantren. 
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2. Modernisasi pendidikan pesantren 
Untuk mengetahui bentuk moderniasi pada pesantren, peneliti 
menempatkan konsep ekspansi kapasitas Azyumardi Azra. Artinya, 
konsep ekspansi kapasitas disini ialah perluasan sistem pendidikan 
untuk menyediakan pendidikan bagi sebanyak-banyak peserta didik 
sesuai kebutuhan yang dikehendaki berbagai sektor masyarakat. 
Sebagai ketua RMI kiyai Wahid banyak melakukan terobosan baru. 
Diantaranya ia mulai merintis terbentuknya pengurus RMI ditingkat 
cabang, wilayah, baik di Pulau Jawa, Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, 
Nusa Tenggara Barat dan hampir menyentuh seluruh provinsi di 
Indonesia. Selain itu, kiyai Wahid juga melakukan kontekstualisasi 
fiqih melalui penyelenggaraan kegiatan halaqah di pondok pesantren 
secara bergantian. Kegiatan ini diselenggarakan mulai dari Banten 
hingga Banyuangi, diantaranya Pesantren Watucongol Jawa Barat, 
Darul Ulum Jombang, Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, Nurul 
Jadid Paiton Probolinggo, Cipasung dan Blok Agung Banyuwangi. 
Salah satu alasan dengan diadakannya kegiatan halaqah oleh kiyai 
Wahid ini ialah ketertinggalannya terhadap perubahan zaman. 
Menurutnya, pesantren memang mengajari tentang ilmu keagamaan 
dan alim (pandai) urusan fiqih dan agama, tetapi tanpa didukung oleh 
informasi, wawasan, perkembangan sains dan teknologi, tidak akan 
mampu berbuat banyak dan hanyut dalam peradaban yang ada.  
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Dalam kegiatan halaqah, para partsipan tidak hanya diajak 
berdialog dan berdiskusi tapi mereka juga diajak untuk berfikir tentang 
persoalan-persoalan kemasyarakatan yang timbul disekitarnya. 
Beberapa tema yang pernah diangkat dalam kegiatan halaqah tersebut 
antaranya hukum agraria, keluarga berencana, pertanian dan 
perpajakan. 
Dari sekian kegiatan halaqah, sering kali kiyai Wahid terlibat 
langsung dalam merumuskan konsepnya dan melakukan kerjasama 
dengan Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M) 
karena ia juga termasuk salah satu pendiri sekaligus penasihat dari 
P3M. 
Seiring dengan visi dan misi RMI yang ingin mengembangkan 
pendidikan pesantren, kiyai Wahid juga menggagas berdirinya Ma’had 
Aly sebagai lembaga setingkat Perguruan Tinggi (PT) di pesantren. 
Mulanya, ide ini pernah disampaikan pada KH. As’ad Syamsul Arifin. 
Salah satu tujuan dibukanya Ma’had Aly adalah agar pesantren 
mengkaji teori-teori selain kitab kuning, sehingga nantinya pesantren 
bisa menjadi basis kaderisasi pemikir muda Islam. 
Dari sisi pemikiran yang revolusioner ini, kiyai Wahid mulai 
mengembangkan beberapa program unggulan di Pondok Pesantren 
Nurul Jadid. Hal ini dimulai pada tahun 1989-1999 melalui 
pengembangan  Taman Kanan-kanak hingga Perguruan Tinggi sampai 
terjalinnya hubungan kerjasama dengan Perkumpulan Keluarga 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 60 
Berencana Indonesia (PKBI), TK nurul Islam dirubah menjadi TK 
Bina Anaprasa. Satu tahun kemudian, beberapa lembaga pendidikan 
yang sebelumnya hanya memiliki status terdaftar dan diakui, 
diusahakan menjadi disamakan atau sejajar dengan lembaga 
pendidikan negeri. 
Pada tahun 1992, Pesantren Nurul Jadid juga telah dirintis 
berdirnya Madrasah Aliyah Program Keagamaan (MAPK). Ini 
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan anak didik atau santri 
memahami kitab-kitab klasik dan juga mampu berbahasa asing (Arab-
Inggris). Pada tahun 1955, berdasarkan kurikulum baru MAPK 
berubah menjadi Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK). 
Selanjutnya untuk menjawab tantangan dalam bidang teknologi 
infromatika ia membuka kursus dengan mendatangankan orang-orang 
(expert) dari Surabaya yang berkecimpung di dunia komputer. Adanya 
kursus komputer ini ialah sebagai antisipasi terhadap masa depan 
santri, dengan pandangan bahwa segala kebutuhan pada sekolah-
sekolah atau sistem kelola pesantren membutuhkan teknologi untuk 
memudahkan akses informasi yang bekenaan dengan hubungan wali 
murid atau input data santri. 
Awalnya, sasaran utama dari program ini adalah guru dan 
pengurus, kursus itu bernama NJC (Nurul Jadid Computer). Setelah 
itu, dalam perkembangannyadari NJC dirubah menjadi Akademis dan 
akhirnya dirubah kembali menjadi Sekolah Tinggi Teknologi Nurul 
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Jadid pada tahun 1999 sebelum disahkannya UNUJA yang 
menggabungkan semua kampus yang berdiri di Nurul Jadid, seperti 
IAI NJ, STIKES dan STT NJ. Selain itu juga didirikan Lembaga 
Pengenbangan Bahasa Asing (LPBA) yang menjadi cikal bakal 
pendidikan D1 bahasa Inggris dan bahasa Arab. LPBA diharapkan 
dapat menghidupkan semangat (ghirah) berbahasa asing (Arab-
Inggris) dimasing-masing asrama sendiri. Hari ini terbukti bahwa 
LPBA menjadi lembaga yang dipandang memiliki kemampuan yang 
lebih diantara lembaga-lembaga yang juga berprogramkan bahasa. 
Sisi pemikiran yg lain, kyai Wahid merancang pengembangan 
keluarga yang ideal dan berkulitas. Pendekatan KB (Keluarga 
Berencana), jika dalam konteks pemerintah ialah untuk membatasi 
anak, namun menurutnya KB tidak hanya sekedar membatasi anak, 
tapi bagaimana dia memiliki keluarga untuk mempunyai kualitas 
dalam merajut masa depan. oleh karena itu ada kerjasama dengan 
BKKBN untuk mengakmpanyekan program ini. 
3. Kurikulum pesantren 
Dewasa ini, arus globalisasi yang merajalela dapat merubah semua 
sistem kehidupan termasuk didalamnya sistem pendidikan dan 
tentunya berimbas terhadap sistem pendidikan pesantren. Ditengah 
pergulatan sistem pendidikan nasional yang mengedepankan 
pendidikan umum, kemudian pesantren dituntut untuk terus eksis 
sebagai penyeimbang (ekulibirium) dari pendidikan umum. Karena 
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itulah,pesantren melakukan langkah-langkah penyesuain yang bisa 
memberikan manfaat bagi kaum santri, serta mendukung 
keberlangsungan dan kebertahanan pesantren seperti penjenjangan 
(klasikal), kurikulum yang terencana, jelas dan teratur. 
Respon pesantren berhadapan dengan modernisasi pendidikan, 
lebih banyak berhati-hati dan tidak tegesa-gesa dalam melakukan 
transformasi kelembagaan pesantren menjadi lembaga pendidikan 
modern, tetapi cenderung memperhatikan kebijaksanaan yang berhati-
hati (cautious policy), yaitu mereka menerima pembaharuan 
(modernisasi), tetapi hanya dalam skala yang terbatas, sebatas mampu 
menjamin pesantren dapat bertahan. Sebagian besar pesantren, 
menyikapi tantangan modernisasi pendidikan dengan melaksanakan 
berbagai perubahan berkaitan dengan dengan sistem pendidikan, 
kurikulum, materi dan metode pembelajaran, serta sistem evaluasi. 
Pesantren-pesantren inilah yang menyelenggarakan sistem pendidikan 
madrasah, dengan sistem pendidikan dan kurikulum sesuai dengan 
yang ditentukan oleh Departemen Agama. Disamping itu, terdapat 
pesantren-pesantren yang selain menyelenggarakan sistem pendidikan 
madrasah, juga melaksanakan sekolah umum. Hanya sebagian kecil 
dari pesantren-pesantren di Indonesia yang masih tetap bertahan 
dengan sistem pendidikan lama, yang selanjutnya dikenal dengan 
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Nurul Jadid  merupakan pesantren yang  tidak terikat dengan 
pemerintah. Selama ini sekolah dari luar pesantren menganggap 
dirinya benar karena telah sesuai dengan ketetapan kurikulum nasional. 
Berbeda dengan Nurul Jadid yang dalam penerapannya tidak menelan 
mentah-mentah akan kurikulum yang ada, tetapi memodifikasinya 




Nurul Jadid sebagai pesantren yang memodifikasi kurikulum telah 
membuka diri pada lembaga dibawah  afiliasi negara seperti diknas, 
maka kurikukulum yang masuk tidak dimakan mentah-mentah. 
Contohnya, pada kurikulum nasional  terdapat keterampilan, seni atau 
mata pelajaran bahasa daerah. Maka pesantren mencoba menggantinya 
dengan bahasa daerah tetapi isinya bahasa arab, mata pelajaran seni 
menjadi seni membaca Al-qur’an, materi keterampilan tetap pada 
kurikulum asalnya tetapi isinya memuat pelajaran akidah, ini 
merupakan bentuk modifikasi kurikulum yang ada pada Pesantren 
Nurul Jadid. Jadi terdapat poin-poin yang diisi  muatan kepesantrenan, 
tanpa menghilangkan kurikulum nasional.  
Pesatren Nuurl Jadid menjadi contoh yang tidak keluar dari tradisi, 
maka manajemen tradisional dan modern menjadi satu, pengembangan 
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kurikulum juga demikian. Contohnya, pada setiap hari sabtu santri 
putra diwajibkan menggunakan sarung ketika bersekolah, hal ini 
dilakukan untuk menjaga tradisi pesantren. Walaupun program ini jelas 
menjadi pro dan kontra dengan pemerintah, tetapi pesantren harus 
menghadapinya demi menjaga tradisi khas pesantren. 
Dalam kurikulum sekolah terdapat dua muatan diniyah, jadi semua 
pelajaran agama menjadi satu dengan mata pelajaran diniyah. Hal ini 
dapat lihat pada lembaga formal pesantren seperti SMA maupun SMK 
bahwasanya mata kuliah agama sudah tidak ada, akan tetapi menjadi 
satu dengan pelajaran diniyah. sehingga madrasah diniyah masuk 
dalam nilai rapot sekolah. Akan tetapi, pesantren juga mengarahkan 
untuk masuk ke lembaga formal yang memang menjadi kemampuan 
dasar para santri, baik dari tingkat Sekolah Menengah Pertama, 
Sekolah Menengah Atas atau sederajat hingga Perguruan Tinggi. Jadi 
walaupun adanya penilaian yang disatukan antara diniyah dan mata 
pelajaran sekolah, tetap ada pemfokusan dari setiap murid. Ada pula 
ekstra kulikuler di SMK maupun Tsanawiyah untuk menampung bakat 
dan minat setiap murid, seperti halnya ekstrakulikuler kitab kuning, 
bahasa Mandarin dan lainnya. 
Saat ini banyak pesantren yang meniru kurikulum Nurul Jadid.  
Banyak pesantren yang terdikte oleh pemrintah sehingga susah untuk 
keluar, padahal itu sudah menjadi keharusan dalam mengkorelasikan 
antara kurikulum nasional dengan kondisi objektif dilapangan. 
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Contohnya, pemerintah mengharuskan adanya full day school, melihat 
adanya kegiatan kepesantrenan seperti mengaji kitab dan lainnya,Nurul 
Jadid  tetap mengakhiri mata pealajaran pukul pada jam 12.30 WIB. 
sistem sekolah sehari penuh tidak perlu diterapkan pada pesantren, 
karena senyatanya kegiatan sekolah formal dan tambahan diniyah 
dimasing-masing wilayah santri sudah mengambarkan sebelum sistem 
itu diterapkan, pesantren Nurul Jadid telah melakukannya.
54
 Dari 
beberapa penambahan kegiatan kepesantrenan inilah Nurul Jadid juga 
menerapkan bagian penerapan full day school tersebut. 
4. Pengembangan sosial masyarakat disekitar pesantren 
Pada tahun 2000, adapun upaya mendorong pengembangan dan 
kemandirian masyarkat disekitar pesantren. Seperti fungsi dari 
pesantren sendiri yang berfungsi sebagai dakwah, pendidikan, dan 
pemberdayaan masyarakat. Dalam fungsi pemberdayaan masyrakat, ia 
ingin pesantren juga memberdayakan masyrakat sekitar pesantren. 
Misalnya, melalui Biro Pengembangan Pesantren dan Masyarakat 
(BPPM) Pesantren Nurul Jadid mendirikan Unit Simpan Pinjam 
(USP). Selain daripada itu, kiyai Wahid juga mengeluarkan ide tentang 
pengfungsian pantai utara pesantren yang selama ini nelayan setempat 
hanya berupaya untuk memasarkan hasil lautnya yang bersifat jangka 
pendek. Dari pemikirannya yang revolusioner maka ia buat 
pengelolaan ikan, tidak hanya untuk dikonsumsi sendiri tetapi juga 
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dipasarkan sebagai produk tersendiri dari hasil pemberdayaan 
masyarakat, seperti abon berbasis ikan dan sebagainya. 
Pemberdayaan masyarakat lainnya ialah pendampingan petani 
tembakau, ia mendirikan semacam paguyuban sakaligus menjadi ketua 
perkumpulan tersebut yang diberi nama PERTON (Persatuan Petani 
Tembakau Paiton).  Ketika  kelompok gudang mengkebiri petani ia 
yang didepan untuk menyetarakan harga tembakau, ia juga didepan 
untuk mendialogkan permasalahan ini agar para petani juga mendapat 
harga yang sama. Dalam pemberdayaan masyarakat ini kiyai Wahid 
juga merintis berbagai usaha agrobisnis berupa penanaman tanaman 
bervariasi, hal ini dilakukan karena seringkali tanaman petani terkena 
serangan hama. Disamping itu, usaha lainnya berupa peternakan dan 
perikanan. Pesantren Nurul Jadid juga mendirikan Balai Pengobatan 
Azzainiyah yang semula bernama Usaha Pelayanan Kesehatan Santri 
(UPKS). Lebih jauh, pada kemimpinan kiyai Wahid ini juga didirikan 
panti asuhan untuk menampung anak-anak dari kalangan ekonomi 
lemah. 
Hal diatas dalam tausyiah wisudah Madrasah Diniyah Al 
Hasyimiyah oleh KH. Abd. Hamid Wahid putra dari kyai Wahid 
merupakan salah satu bagian tanggung jawab manusia yang harus 
disandang santri. Santri tidak cukup hanya hidup untuk dirinya saja 
tanpa pernah peduli memperjuangkan syiar agama Islam. Santri juga 
harus memberikan sumbangsih pada masyarakatnya. KH. Zaini Abdul 
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Mun’im sebagai pendiri pesantren  sangat memperdulikan keadaan 
umatnya. Salah satu dauhnya yang sering digaungkan bahwa “santri 
yang hanya sekedar hidup dan untuk dirinya sendiri sekedar untuk 
ekonominya sendiri, sekedar untuk pendidikannya sendiri maka dia 
sudah berbuat maksiat pada Allah”.
55
 
5. Sarana dan prasarana serta institusi-institusi pembangunan Pesantren 
Nurul Jadid: 
Pendidikan Formal 1. Universitas Nurul Jadid (UNUJA) 
Fakultas Agama Islam (FAI) 
 Ahwal Al-Syakhsiyah 
 Ekonomi Syari’ah 
 Hukum Syri’ah 
 Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
 Komunikasi dan Penyiaran Islam 
 Manajemen Pendidikan Islam 
 Pendidikan Agama Islam 
 Pendidikan Bahasa Arab 
 Tadris Bahasa Inggris 
 Perbankan Syariah 
 Pendidikan Guru Syari’ah 
 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI) 
 Pendidikan Guru Raudatul Athfal (PGRA) 
Fakultas Kesehatan 
 Kebidanan (D3) 
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 NERS (Profesi) 
Fakultas Humaniora 
 Hukum 
 Pendidikan Matematika 
 Ekonomi 
 Pendidikan Bahasa Inggris 
Faktultas Teknik 
 Rekayasa Perangkat Lunak 
 Sistem Informasi  
 Teknologi Informasi 
 Teknik Informatika 
 Teknik Elektronik 
Pascasarjana (S2) 
 Manajemen Pendidikan Islam 
 Pendidikan Agama Islam 
Ma’had Aly Nurul Jadid 
 Konsentrasi Fiqih 
2. Tingkat Atas 
 MA Nurul Jadid 
 SMA Nurul Jadid 
 SMK Nurul Jadid 
3. Tingkat Menengah 
 SMP Nurul Jadid 
 MTs Nurul Jadid 
 MTs Azzainiyah I 
 MTs Azzainiyah II 
4. Tingkat Dasar 
 MI Nurul Mun’im 
 MI Azzainiyah I 
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 MI Azzainiyah II 
 TK Bina Anaprasa 
 Taman Posyandu Anak Sholih 
5. Madrasah Diniyah 
Badan Otonom 1. Lembaga Pengembangan Bahasa Asing (LPBA) 
2. Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur’an (PPIQ) 
3. Lembaga Kajian Kitab Kuning 
4. Lembaga Bahtsul 
5. Lajnah Falakiyah Nurul Jadid 
6. Lembaga Kajian Konservasi Lingkungan Hidup 
7. Kelompok Kajian Pojok Surau (KKPS) 
Organisasi dan Media 
Kreativitas santri 
1. Forum Komunikasi Osis (FKO) 
2. Panji Pelopor 
3. Forum Komunikasi Santri (FKS) 
4. Frqoh Hadrah Az-Zainiyah (FIRHAZ) 
5. Palang Merah Remaja (PMR) 
6. Lembaga Jurnalistik Santri 
7. Praja Muda Karana (PRAMUKA) Nurul Jadid 
8. Santri Patriot 
9. Persatuan Bela Diri Nurul Jadid (PBDNJ) 
10. Persatuan Sepak Bola Nurul Jadid (PSSNJ) 
11. Kelompok Seni dan Budaya 
Lembaga Sosial 1. Klinik Az-Zainiyah 
2. Laziskaf Az-Zainiyah 
3. Bidang Konservaso Lingkungan Hidup (BKLH) 
4. YBS Az-Zainiyah 
Organisasi dan 
Alumni 
1. Pembantu Pengurus Pondok Pesantren Nurul 
Jadid (P4NJ) 
2. Organisasi Mahasiswa Alumni Nurul Jadid 
 Nurul Jadid in Campus (NJIC) Jember 
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 Paguyuban Alumni Nurul Jadid Yogyakarta 
(PANJY) 
 Fajar Zaini Jakarta Bogor Depok Tanggerang 
Bekasi (Jabodetabek) 
 Keluarga Mahasiswa Alumni Nurul Jadid 
(KAMANURJA) Surabaya 
 Ikatan Mahasiswa Alumni Nurul Jadid 
(IMAN) Malang Raya 
3. Ikatan Perempuan Yayasab Nurul Jadid (IPYN) 





Jadi, fungsi pesantren beridiri tidak hanya berdakwah didalam, 
tidak hanya pendidikan tapi mempunyai output kepada masyarakat, ada 
kebersamaan antara pesantren dan masyrakat. Istilahnyapesantren tidak 
ingin mejadi menara mahasiswa yang bisa menerangi orang-orang yang 
jauh, tetapi disekitarnya kegelapan. Ia menginginkan bahwa pesantren itu 
harus menjadi sinar yang menyinari sekitarnya.  
Dari situlah pemikiran kiyai Wahid dalam menjadikan pesantren 
yang tidak hanya sekedar fokus terhadap kegiatan pembelajaran saja, 
tetapi menjadikan  santri dalam pesantren sebagai miniatur dari masyrakat. 
Maksudnya adalah setiap orang bekerja bukan selalu saja dipandang dari 
sisi keilmuan tapi pengembangan potensi dirinya. Akhirnya rumusan yang 
ditawarkan di kembangkan seperti adanya pesantren  vokasional dan 
pesantren entrepreneur.  
                                                             
56
https://www.nuruljadid.net/ diakses pada Selasa 03 Maret 2020. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 71 
Dari hasil itu bisa diambil kesimpulan bahwa modernisasi itu 
merupakan proses membuka diri terhadap perkembangan luar, tetapi 
pesantren harus tetap menjaga ke khasannya. Caranya dengan modifikasi 
sistem pembelajaran pada pesantren  dengan melihat potensi santri yang 
kesemuanya tidak ingin membaca kitab. Sehinga pesantren menyediakan 
lembaga-lembaga khusus sesuai keiinginan santri yang tentunya tidak 













Konsep moderniasi merupakan kata yang tepat dalam 
menggambarkan perubahan pembaharuan pesantren oleh kiyai Wahid 
Zaini tahun 1984-2000. Pembaharuan dalam bidang tata kelola sistem 
kepesantrenan, penambahan-penambahan lembaga institusi, budaya, dan 
lain-lain sebagai konteks dari keikutsertaan zaman. Cara pandang Abduh 
dan Azyumardi Azra merupakan kontekstualisasi pemikiran yang rasional 
untuk mengetahui jejak historis kiyai Wahid Zaini dalam membawa 
pesantren sesuai dengan keberadaannya. 
Hal tersebut dimulai dari persamaan cara Abduh membawa 
pendidikan Islam yang lebih modern dengan metode pembelajaran yang 
terbuka, kiyai Wahid juga menginisiasi metode halaqah yang 
diimplementasikan pada beberapa pesantren di tapal kuda. Tujuannya agar 
santri tidak jumud dalam berpikir dan bersikap rasional atas budaya-
budaya kuno walaupun tanpa menghilangkannya. 
Sesuai dengan konsep yang ditawarkan oleh beberapa tokoh 
pembaharu modern dalam Islam tersebut, melalui kajian peneliti kiyai 
Wahid Zaini merupakan sosok intelektual revolusioner yang mampu 
memberikan perubahan besar terhadap pesantren menuju pesantren 
modern yang tetap kokoh menjaga budaya kekhasan pesantren. hal ini 




kepesantrenan lainnya yang masih melekat. Contohnya, pengkajian kitab 
kuning sudah memfungsikan media sosial sebagai alat untuk memudahkan 
santri dalam jarak jauh saat ini. Hal ini menjadi bukti bahwa budaya 
pesantren memang perlu dijaga sesuai dengan kebutuhan zaman yang ada. 
Keberagaman potensi santri yang memiliki output sistem 
perubahan nilai, politik, ekonomi, sosial dan kultural adalah bagian dari 
alasan adanya modernisasi pesantren yang seyogyanya tidak berfungsi 
sebagai pendakwah, namun jauh daripada itu santri harus berkontribusi 
terhadap kemajuan bangsa dan negara khususnya masyarakat yang telah 
ditanamkan dalam jiwa santri yakni nilai-nilai ideologis normatif, 
mobilisasi ekonomi, mobilisasi politik, mobilisasi sosial, dan mobilisasi 
kultural. 
Adapaun perubahan akan sistem pada pendidikan seperti 
kurikulum dan penyediaan sarana prasarana saat ini, telah menunjang 
minat santri untuk memanfaatkan segala fasilitas yang diberikan pesantren 
sebagai bagian kemajuan status pesantren. 
B. Saran 
Sebagai akhir dari penyusunan skripsi ini, maka perlu kiranya 
peneliti menyampaikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebuah 
masukan untuk seluruh elemen dalam penyokong perkembangan dan 
kemajuan pesantren. Adapun saran-saran sebagai berikut: 
1. Pengurus pesantren 
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Dengan bertambahnya santri dari berbagai daerah, pengurus 
pesantren diharapkan mampu memberikan fasilitas yang baik guna 
menunjang potensi yang dimiliki santri, lebih-lebih memberikan 
pemahaman terhadap sejarah pesantren, awal mula berdirinya hingga 
mengalami banyak perubahan seperti saat ini. 
2. Alumni 
Keterlibatan alumni dalam menjadikan pesantren sesuai dengan 
visi-misinya sangat diperlukan untuk memberikan kontribusi berupa 
pemikiran dan kritik konstruktif bagi kemajuan pesantren. Maka 
sangat diperlukan adanya kolom komentar yang kemudian disediakan 
oleh pengurus pesantren, agar alumni yang tersebar diberbagai daerah 
juga mengetahui perkembangan pesantren dan memberikan saran-
saran baiknya bagi perkembangan dan pembaharuan pada pesantren 
sesuai kebutuhan zaman. 
3. Wali santri 
Sebagai wali santri hendaknya juga mempasrahkan anaknya 
kepada pesantren sesuai dengan ikrar awal sebelum masuk pesantren, 
menghindari adanya kritikan yang tidak sesuai dengan fakta kejadian 
saat salah satu anaknya sedang mendapati hukuman pesantren. 
Artinya, pengurus pesantren telah membuat peraturan yang sesuai 
dengan ketentuan pesantrenn. Selain itu, wali santri juga diharapkan 
mengawasi anaknya agar ketika dalam masa libur pesantren tetap 




Sebagai santri yang telah diakui statusnya oleh pesantren, perlu 
adanya kesadaran akan menuntut ilmu, bertanggung jawab atas 
pribadinya, dan mampu mengamalkan nilai-nilai yang disampaikan 
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